
i 

 

     

 

 

 

 

LAPORAN PROYEK AKHIR 

 

PERANCANGAN BACKEND PADA SISTEM 

TENAGA KERJA MENGGUNAKAN RESTAPI 

(STUDI KASUS: PT. CITRATAMA INDONESIA) 
 

 

 

 

Riandy Enrisa 

NIM. 2055301121 

 

 

 

 

Pembimbing 

Dr. Juni Nurma Sari, S.Kom., M.M.T. 

 

  

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA 

POLITEKNIK CALTEX RIAU 

2024 



ii   

 

HALAMAN JUDUL 

 

LAPORAN PROYEK AKHIR 

 

PERANCANGAN BACKEND PADA SISTEM 

TENAGA KERJA MENGGUNAKAN RESTAPI 

(STUDI KASUS: PT. CITRATAMA INDONESIA)   
 

 

 

 

Riandy Enrisa 

NIM. 2055301121 

 

 

 

 

Pembimbing 

Dr. Juni Nurma Sari, S.Kom., M.M.T. 

 

 

  

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA 

POLITEKNIK CALTEX RIAU 

2024 

  



iii   

 

 



iv   

 

PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam proyek akhir yang 

berjudul :  

“Perancangan Backend Pada Sistem Tenaga Kerja Menggunakan 

RestApi (Studi Kasus: Pt. Citratama Indonesia”  

Adalah benar hasil karya saya, dan tidak mengandung karya ilmiah 

atau tulisan yang pernah diajukan di suatu Perguruan Tinggi.  

Setiap kata yang dituliskan tidak mengandung plagiat, pernah ditulis 

maupun diterbitkan orang lain kecuali yang secara tertulis diacu dalam 

laporan proyek akhir ini dan disebutkan pada daftar pustaka. Saya siap 

menanggung seluruh akibat apabila terbukti melakukan plagiat. 

 

Pekanbaru, 29 Juli 2024 

 

 

     Riandy Enrisa 

 

 

 

 

 

 

  



v   

 

ABSTRAK 

Penempatan tenaga kerja merupakan proses bisnis yang krusial dalam 

operasional perusahaan. Di era digital, proses tersebut dapat 

dioptimalkan melalui digitalisasi. Implementasi sistem berbasis digital 

membuka peluang bagi PT. Citratama Indonesia untuk mempermudah 

komunikasi dengan perusahaan-perusahaan mitra. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem penempatan tenaga 

kerja yang digunakan oleh PT. Citra Indonesia sebagai jembatan 

antara perusahaan mitra dan pelamar kerja. Dalam pengembangan 

sistem, metode prototype digunakan sebagai pendekatan utama. 

Sistem dibagi menjadi dua bagian yaitu, frontend dan backend. 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan backend dengan 

menggunakan framework Laravel dan database MySQL. Arsitektur 

Model-View-Controller (MVC) diterapkan dalam pengembangan 

sistem ini dengan fokus pada komponen model dan controller yang 

menjadi tanggung jawab tim backend. Selain itu, juga bertanggung 

jawab dalam pembuatan API yang akan diakses oleh frontend untuk 

pengiriman dan penerimaan data. Teknologi chatbot diterapkan untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna dalam Q&A. Hasil penelitian ini 

merupakan REST API yang dibangun menggunakan framework 

Laravel dan menghasilkan sejumlah endpoint yang digunakan oleh 

frontend untuk melakukan interaksi dan mengakses data dari backend 

secara efisien dan aman. Fungsionalitas dari setiap endpoint API yang 

dibangun telah diverifikasi dengan pengujian blackbox. Pengujian 

dengan metode whitebox menggunakan flowgraph membuktikan 

bahwa setiap independent path yang menunjukkan alur dari program 

berjalan dengan baik tanpa kendala. 

 

Kata Kunci: Tenaga kerja,  PT. Citratama Indonesia, back end, API   
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ABSTRACT 

Employee placement is a crucial business process in company 

operations. In the digital era, this process can be optimized through 

digitalization. The implementation of a digital-based system opens up 

opportunities for PT. Citratama Indonesia to facilitate communication 

with partner companies. This study aims to develop an employee 

placement system used by PT. Citratama Indonesia as a bridge 

between partner companies and job applicants. The prototype method 

was used as the main approach in the system development. The system 

is divided into two parts: frontend and backend. This research focuses 

on backend development using the Laravel framework and MySQL 

database. The Model-View-Controller (MVC) architecture is applied 

in this system development, focusing on the model and controller 

components, which are the responsibility of the backend team. 

Additionally, the backend team is responsible for creating APIs to be 

accessed by the frontend for sending and receiving data. Chatbot 

technology is implemented to enhance user experience in Q&A. The 

result of this research is a REST API built using the Laravel 

framework, producing several endpoints used by the front end to 

interact and access data from the backend efficiently and securely. 

The functionality of each built API endpoint has been verified with 

black box testing. Whitebox testing using a flowgraph ensures that 

every independent path demonstrating the program's flow operates 

smoothly without issues. 

 

Keywords: Employee placement, PT. Citratama Indonesia, backend, 

API   
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BAB I  
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era sekarang semua sudah menggunakan teknologi untuk 

mempermudah manusia dalam melakukan aktivitas maupun bisnis. 

Salah satu bisnis sekarang adalah penempatan tenaga kerja, tenaga 

kerja merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Penempatan tenaga kerja merupakan proses penting 

dalam manajemen sumber daya manusia di berbagai organisasi atau 

perusahaan. Penempatan tenaga kerja ini melibatkan penempatan 

individu ke peran atau posisi tertentu sesuai dengan kualifikasi, 

keahlian, dan kebutuhan organisasi. 

PT. Citratama Indonesia adalah perusahaan yang berdedikasi 

dalam bidang penempatan kerja dan tenaga kerja yang berkualitas. PT. 

Citratama Indonesia menjembatani antara para pelamar kerja yang 

memiliki potensi dan keterampilan unggul dengan peluang pekerjaan 

yang sesuai dengan kemampuan mereka, PT. Citratama Indonesia 

menjadi penyalur tenaga kerja yang siap bekerja dengan perusahaan 

mitra. PT. Citratama Indonesia telah melakukan perekrutan kurang 

lebih 50 pelamar yang sudah ditempatkan dan 30 pelamar yang belum 

di tempatkan, PT. Citratama Indonesia telah bekerjasama dengan 28 

perusahaan mitra. PT. Citratama Indonesia memiliki permasalahan 

yaitu perusahaan tidak memiliki administrasi yang tertata, proses 

pendaftaran dan penyimpanan data pelamar kerja masih menggunakan 

google form, PT. Citratama Indonesia melakukan pengiriman berkas 

ke mitra perusahaan menggunakan email atau melakukan kunjungan 

langsung. 

Dengan uraian masalah yang ada, solusi dari masalah adalah 

peracangan sistem yang dapat memanajemen perekrutan pelamar 

kerja dan perusahaan, dengan melakukan pendekatan prototype. 

Dengan dibangunnya sistem ini diharapkan dapat dijadikan sarana 

penempatan tenaga kerja oleh PT. Citratama Indonesia yang telah 

berkerja sama dengan perusahaan mitra bagi pelamar kerja yang sudah 

terdaftar. Pada bagian pelamar kerja menampilkan berita-berita terkait 

mengenai pekerjaan dan pelamar kerja dapat melakukan unggah data 

diri dan berkas-berkas yang diperlukan, serta terdapat chatbot untuk 
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tempat pelamar kerja bertanya. Pada bagian perusahaan menampilkan 

list data dari pelamar kerja, perusahaan mitra dapat membuat list 

pelamar kerja yang ingin direkrut dan mengirim list tersebut ke PT. 

Citratama Indonesia. Pada bagian PT. Citratam Indonesia 

menampilkan data perusahaan dan data dari pelamar kerja, 

sebelumnya PT. Citratama Indonesia kesusahaan dalam mendata 

pelamar kerja yang sudah ditempatkan di peruhaan mitra, pada bagian 

halaman PT. Citratama Indonesia juga menampilkan status pelamar 

kerja yang sudah ditempatkan pada perusahaan mitra. Sistem ini 

dibagi menjadi front end dan back end, dengan metode prototype ini 

user dapat berpartisipasi aktif dalam pengembangan sistem, sehingga 

hasil dari sistem yang dibangun bisa sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan user. 

Penulis sendiri mengerjakan bagian back end pada sistem ini, 

teknologi yang digunakan pada sistem ini yaitu penggunaan 

framework laravel dan database MySQL. Konsep dalam 

pengembangan ini menggunakan MVC, MVC adalah kepanjangan 

dari model, view, controller yang merupakan sebuah design arsitektur 

yang memudahkan pengembangan sebuah sistem. Untuk konsep 

MVC bagian model dan controller dikerjakan oleh back end. Model 

merupakan bagian yang berguna untuk mengatur, menyiapkan, dan 

mengorganisasikan data yang ada di database, controller merupakan 

bagian yang menghubungkan model dan view pada setiap proses 

request dari user. Pada bagian ini juga back end membuat sebuah API 

yang nantinya dapat diakses oleh front end untuk proses pengiriman 

dan penerimaan data. Pada pengembangan ini juga menggunakan 

teknologi chatbot, yang mana chatbot ini digunakan untuk Q&A bagi 

pelamar kerja, sehingga chatbot ini bisa menjadi sarana pelamar kerja 

untuk menanyakan pertanyaan kepada admin tanpa perlu menunggu 

lama. Pada bagian back end ini juga membuat fitur notifikasi WA, fitur 

notifikasi ini dibuat dengan tujuan agar admin dapat mengirimkan 

informasi kepada pelamar kerja melalui notifikasi WA. Terdapat dua 

pengujian pada penelitian ini yaitu white box testing dan black box 

testing. White box testing menggunakan metode control flow testing, 

yang mana control flow testing menguji alur dari sebuah program, 

dengan pengujian control flow dapat mengetahui apakah alur program 

sudah berjalan dengan baik atau belum. pengujian blackbox menguji 

fungsionalitas dari sistem yang telah dirancang. Memastikan setiap 
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endpoint API berfungsi dengan baik, mengirimkan request ke setiap 

endpoint dan memeriksa response yang diberikan, response sesuai 

dengan yang diharapkan berdasarkan spesifikasi. REST API dipilih 

untuk pengembangan proyek ini karena REST API sangat sesuai untuk 

frontend yang terpisah dan berkomunikasi dengan backend melalui 

endpoint. REST API mudah diimplementasikan dan lebih fleksibilitas 

dalam format data menggunakan metode http standar. REST API 

didukung oleh banyak alat bantu dan framework yang memudahkan 

pengembangan dan dokumentasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

perumusan masalah yang dihadapi oleh PT. Citratama Indonesia 

adalah: 

1) Tidak adanya sistem manajemen untuk proses perekrutan 

pelamar kerja. 

2) Bagaimana cara merancang dan mengimplementasikan 

sistem backend yang efektif untuk mengelola dan 

memproses data secara efisien? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Proyek akhir ini berfokus pada perancangan back end 

sistem tenaga kerja pada PT. Citratama Indonesia dengan 

menggunakan Rest API. 

2) Pengembangan sistem ini menggunakan metode prototype. 

3) Membuat sebuah fitur chatbot untuk Q&A menggunakan 

API. 

4) Membuat fitur notifikasi whatsapp untuk mengirimkan 

pesan instan. 

5) Pengujian sistem ini melakukan pengujian white box 

testing dan black box testing. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan 

membangun sebuah sistem perancangan back end tenaga kerja pada 

PT. Citratama Indonesia menggunakan metode Rest API. 

 

1.4.2 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1) Memudahkan bagian frontend untuk memproses data 

pada sistem tenaga kerja Pt. Citratama Indonesia. 

2) Meningkatkan efektifitas alur program dari sistem tenaga 

kerja yang dibangun. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan 

proyek ini adalah: 

1) Wawancara 

Pada tahapan penelitian ini, dilakukan wawancara dengan 

pihak Pt. Citratama untuk mengidentifikasi permasalahan 

dan kebutuhan mereka. 

2) Studi Literatur 

Metode ini dilakukan dengan membaca jurnal, penelitian 

terdahulu, website yang berhubungan dengan penilaian 

proyek akhir. 

3) Perancangan  

Perancangan yang dilakukan pada pembuatan sistem ini 

yaitu identifikasi masalah, arsitektur sistem, user 

requirement, use case diagram, dan Entity Relationship 

Diagram (ERD). 

4) Implementasi 

Tahapan Implementasi merupakan tahapan melakukan 

implementasi desain website kedalam bahasa pemrograman 

PHP dan MySQL sebagai database sesuai dengan 

pemodelan yang dibangun. 

5) Pengujian  

Pengujian pada sistem ini menggunakan black box testing 

dan white box testing. 
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6) Analisis dan Evaluasi 

Tahapan ini digunakan untuk menganalisi dan 

mengevaluasi sistem yang sudah dibangun apakah sudah 

sesuai atau belum berdasarkan pengujian yang dilakukan 

sebelumnya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan proyek akhir ini secara 

keseluruhan terdiri dari empat bab, masing-masing terdiri dari 

beberapa sub bab. Adapun pokok pembahasan dari masing-masing 

bab tersebut secara garis besar sebagai berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan penjelasan secara umum tentang sistem 

yang akan dibangun. Penjelasan tersebut meliputi latar belakang 

masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan beberapa hasil penelitian terdahulu dan 

landasan teori yang diperlukan untuk merancang sistem. 

BAB III PERANCANGAN 

Bab ini menyajikan tentang perancangan sistem terdiri dari 

arsitektur sistem, metodologi penelitian, dan implementasi. 

BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISIS 

Bab ini menyajikan mengenai pengujian sistem dan analisis 

hasil. Sistem diuji menggunakan beberapa cara dan setiap metode 

dianalisis secara rinci. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran setelah melakukan 

pengujian dan analisa sistem. Saran diberi untuk pengembangan 

sistem lebih lanjut di masa mendatang.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai landasan dalam 

penulisan proyek akhir untuk sebagai masukan dan konsep, yaitu: 

Penelitian yang pertama yang pernah dilakukan oleh 

(Wulandari & Sutiyatno, 2019) dengan judul Sistem Informasi 

Penyaluran Tenaga Kerja Berbasis Web di CV. Jasa Informasi Kerja 

Magelang. CV. Jasa Informasi Kerja (JIK) adalah suatu badan usaha 

yang melakukan penyaluran tenaga kerja. JIK menyediakan lowongan 

pekerjaan kepada calon tenaga kerja (canaker), dan menyediakan 

tenaga kerja bagi perusahaan. Canaker datang ke JIK untuk mengisi 

data diri. JIK akan menghubungi canaker selama kurang lebih dua 

minggu untuk memberikan informasi lowongan pekerjaan, kemudian 

canaker yang berminat harus datang kembali ke JIK dengan membawa 

surat lamaran. Canaker harus mengisi formulir pendaftaran, canaker 

yang terdaftar harus mengikuti sejumlah rangkaian tes. Hasil tes akan 

diberitahukan ke canaker kurang lebih dua minggu setelah tes melalui 

SMS. Berdasarkan proses pendaftaran, seleksi dan hasil ditemukan 

beberapa kekurangan diantaranya akses informasi lowongan harus 

menunggu selama dua minggu, dan canaker juga harus melakukan dua 

tahap yang sama. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun 

sistem informasi penyaluran tenaga kerja berbasis web yang dapat 

mengatasi kelemahan yang ada di CV. Jasa Informasi Keja Magelang. 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode rekayasa model 

SDLC (System Development Life Circle). Hasil Penelitian ini adalah 

aplikasi sistem informasi penyaluran tenaga kerja berbasis web di CV. 

Jasa Informasi Kerja Magelang dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan MySQL sebagai database.  

Penelitian yang kedua yang pernah dilakukan oleh 

(Abdurrohman & Warih Utami, 2023) dengan judul Rancang Bangun 

Aplikasi Pemetaan Tenaga Kerja Berbasis Web Sistem Informasi 

Geografis pada Disnaktertrans Jawa Timur Studi Kasus Bidang 

Penempatan dan Pelatihan Kerja. Dinas Ketenagakerjaan dan 

Transmigrasi Jawa Timur (Disnakertrans Jatim), khususnya pada 

Bidang Penempatan dan Pelatihan Kerja membutuhkan suatu 
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pengkajian pemetaan tenaga kerja serta peningkatan progresif 

teknologi dalam mengelola, dan menangani tenaga kerja. Untuk 

mempermudah tugas tersebut proses bisnis melalui pengkajian 

pemetaan sebaran tenaga kerja dilakukan, oleh karena itu, muncul 

gagasan untuk mengembangkan sebuah aplikasi berbasis web yang 

berguna untuk memberikan gambaran berupa peta digital interaktif 

yang memuat data tenaga kerja dan klasifikasinya. Aplikasi ini akan 

membantu dalam proses seperti analisis internal, administrasi kerja, 

dan penghitungan kebutuhan dana pelatihan kerja tahunan di setiap 

Balai Latihan Kerja (BLK) di daerah. Hasil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut; 1) Menampilkan peta digital sebaran tenaga kerja 

Jatim 2 Memiliki keamanan yang cukup 3) Terintegrasi dengan 

laporan tenaga kerja 4) Membantu penentuan besaran alokasi dana 

pelatihan tahunan pada UPT (Unit Pelaksana Teknis) BLK (Balai 

Latihan Kerja) di daerah.  

Penelitian yang ketiga yang oernah dilakukan oleh (Dwi 

Haristya Aryadi et al., 2022) dengan judul Sistem Informasi 

Manajemen Tenaga Kerja Outsourcing Pada PT. ACM Berbasis Java. 

PT. ACM yang merupakan perusahan jasa tenaga kerja outsourcing 

yang mana pada sistem berjalan saat ini, masih menggunakan cara 

konvensional seperti pendataan pada kertas, yang mana selain 

memakan tempat serta rawan rusak dan hilang, juga membuat 

pencarian informasi memakan waktu yang lama. Tujuan penelitian ini 

adalah membangun sistem informasi manajemen tenaga kerja 

outsourcing menggunakan Java dan MySQL untuk mengatasi masalah 

pada sistem berjalan perusahaan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Research and Development (R&D). Penelitian ini 

menghasilkan sebuah rancangan Sistem Informasi Manajemen 

Tenaga Kerja Outsourcing yang diharapkan dapat membantu 

perusahaan dalam mengelola tenaga kerja outsourcing yang lebih 

baik, serta dapat meminimalisasi kerusakan dan kehilangan data, juga 

penyajian informasi yang lebih cepat, tepat, dan akurat.  

Adapun untuk menelaah perbandingan dari masing-masing 

penelitian di atas secara lebih spesifik, dapat dilihat pada tabel 2.1 

berikut. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Judul 

Penelitian 

Masalah Tujuan Metode Hasil Pengembang-

an 

Sistem 

Informasi 

Penyaluran 

Tenaga 

Kerja 

Berbasis 

Web di 

CV. Jasa 

Informasi 

Kerja 

Magelang 

Seleksi 

dan hasil 

ditemuka

n 

beberapa 

kekurang

an 

diantaran

ya akses 

informas

i 

lowonga

n harus 

menungg

u selama 

dua 

minggu, 

dan 

canaker 

juga 

harus 

melakuk

an dua 

tahap 

yang 

sama.  

Meranc

ang dan 

memba

ngun 

sistem 

informa

si 

penyalu

ran 

tenaga 

kerja 

berbasis 

web 

yang 

dapat 

mengat

asi 

kelema

han 

yang 

ada di 

CV. 

Jasa 

Informa

si Keja 

Magela

ng.  

Sistem 

Develop

ment 

Life 

Cycle 

(SDLC) 

 

Aplik

asi 

siste

m 

infor

masi 

penya

luran 

tenag

a 

kerja 

berba

sis 

web 

di 

CV. 

Jasa 

Infor

masi 

Kerja 

Mage

lang 

denga

n 

meng

gunak

an 

bahas

a 

pemr

ogra

man 

PHP 

dan 

MyS

QL 

sebag

Pengembangan 

lebih lanjut 

dengan sistem 

dapat 

menampilkan 

laporan tenaga 

kerja dengan 

memfilter 

tanggal dan 

bulan yang 

diinginkan. 

Menampilkan 

hasil 

rekapitulasi 

dengan 

diagram agar 

hasil laporan 

rekapitulasi 

lebih menarik 

dan kenaikan 

ataupun 

penurunan 

tenaga kerja 

disalurkan bisa 

terlihat dengan 

jelas. 
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Judul 

Penelitian 

Masalah Tujuan Metode Hasil Pengembang-

an 

ai 

datab

ase. 

Rancang 

Bangun 

Aplikasi 

Pemetaan 

Tenaga 

Kerja 

Berbasis 

Web 

Sistem 

Informasi 

Geografis 

pada 

Disnaktertr

ans Jawa 

Timur 

Studi 

Kasus 

Bidang 

Penempata

n dan 

Pelatihan 

Kerja 

Dinas 

Ketenag

akerjaan 

dan 

Transmi

grasi 

Jawa 

Timur 

(Disnake

rtrans 

Jatim), 

khususn

ya pada 

Bidang 

Penempa

tan dan 

Pelatihan 

Kerja 

membut

uhkan 

suatu 

pengkaji

an 

pemetaa

n tenaga 

kerja 

serta 

peningka

tan 

progresif 

teknolog

i dalam 

mengelol

a, dan 

Aplikas

i ini 

akan 

memba

ntu 

dalam 

proses 

seperti 

analisis 

internal, 

adminis

trasi 

kerja, 

dan 

penghit

ungan 

kebutuh

an dana 

pelatiha

n kerja 

tahunan 

di 

setiap 

Balai 

Latihan 

Kerja 

(BLK) 

di 

daerah 

Waterfall Mena

mpilk

an 

peta 

digita

l 

sebar

an 

tenag

a 

kerja 

Jatim 

2 

Memi

liki 

keam

anan 

yang 

cukup 

3) 

Terint

egrasi 

denga

n 

lapor

an 

tenag

a 

kerja 

4) 

Mem

bantu 

penen

tuan 

Fitur-fitur 

tambahan 

seperti 

integrasi 

dengan system 

lain, notifikasi 

real-time, dan 

lain-lain perlu 

dikembangkan 

agar aplikasi 

memiliki nilai 

tambah dan 

memberikan 

solusi lebih 

baik bagi 

pengguna. 
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Judul 

Penelitian 

Masalah Tujuan Metode Hasil Pengembang-

an 

menanga

ni tenaga 

kerja 

besar

an 

aloka

si 

dana 

pelati

han 

tahun

an 

pada 

UPT 

(Unit 

Pelak

sana 

Tekni

s) 

BLK 

(Balai 

Latih

an 

Kerja

) di 

daera

h. 

Sistem 

Informasi 

Manajeme

n Tenaga 

Kerja 

Outsourcin

g Pada PT. 

ACM 

Berbasis 

Java 

PT. 

ACM 

yang 

merupak

an 

perusaha

n jasa 

tenaga 

kerja 

outsourci

ng yang 

mana 

pada 

sistem 

Tujuan 

peneliti

an ini 

adalah 

memba

ngun 

sistem 

informa

si 

manaje

men 

tenaga 

kerja 

outsour

Research 

and 

Develop

ment 

(R&D) 

Ranc

angan 

Siste

m 

Infor

masi 

Mana

jemen 

Tena

ga 

Kerja 

Outso

urcin

g 

Sistem 

informasi ini 

dapat 

dikembangkan 

untuk 

kedepannya 

seiring dengan 

kebutuhan 

perusahaan 

yang akan 

datang. Sistem 

perlu 

peninjauan dan 

pemeliharaan, 
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Judul 

Penelitian 

Masalah Tujuan Metode Hasil Pengembang-

an 

berjalan 

saat ini, 

masih 

menggun

akan 

cara 

konvensi

onal 

seperti 

pendataa

n pada 

kertas, 

yang 

mana 

selain 

memaka

n tempat 

serta 

rawan 

rusak 

dan 

hilang, 

juga 

membuat 

pencaria

n 

informas

i 

memaka

n waktu 

yang 

lama. 

cing 

menggu

nakan 

Java 

dan 

MySQL 

untuk 

mengat

asi 

masalah 

pada 

sistem 

berjalan 

perusah

aan. 

Metode 

peneliti

an yang 

digunak

an 

adalah 

Researc

h and 

Develo

pment 

(R&D). 

yang 

dihar

apkan 

dapat 

mem

bantu 

perus

ahaan 

dalam 

meng

elola 

tenag

a 

kerja 

outso

urcin

g 

yang 

lebih 

baik, 

serta 

dapat 

memi

nimal

isasi 

kerus

akan 

dan 

kehila

ngan 

data, 

juga 

penya

jian 

infor

masi 

yang 

lebih 

terutama untuk 

back-up data 

pada database. 
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Judul 

Penelitian 

Masalah Tujuan Metode Hasil Pengembang-

an 

cepat, 

tepat, 

dan 

akura

t. 

Perancang

an backend 

pada 

sistem 

tenaga 

kerja 

dengan 

mengguna

kan rest 

api (studi 

kasus PT. 

Citratam 

indonesia) 

Tidak 

memiliki 

administ

rasi yang 

tertata, 

proses 

pendafta

ran dan 

penyimp

anan 

data 

pelamar 

kerja 

masih 

menggun

akan 

google 

form, 

PT. 

Citratam

a 

Indonesi

a 

melakuk

an 

pengirim

an 

berkas 

ke mitra 

perusaha

an 

menggun

akan 

Meranc

ang dan 

memba

ngun 

sebuah 

sistem 

peranca

ngan 

back 

end 

tenaga 

kerja 

pada 

PT. 

Citrata

ma 

Indones

ia 

menggu

nakan 

metode 

Rest 

API 

Prototyp

e 

Siste

m ini 

dihar

apkan 

dapat 

dijadi

kan 

saran

a 

pene

mpata

n 

tenag

a 

kerja 

oleh 

PT. 

Citrat

ama 

Indon

esia 

yang 

telah 

berke

rja 

sama 

denga

n 

perus

ahaan 

mitra 

bagi 

pelam

Sistem ini 

kedepannya 

akan 

melakukan 

pengembangan 

tambahan 

seperti fitur 

notifikasi 

disistem, fitur 

notifikasi WA 

dan fitur 

chatbot. 
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Judul 

Penelitian 

Masalah Tujuan Metode Hasil Pengembang-

an 

email 

atau 

melakuk

an 

kunjunga

n 

langsung

. 

ar 

kerja 

yang 

sudah 

terdaf

tar. 

 

Setelah adanya tabel perbandingan diatas maka dapat diambil 

kesimpulan berdasarkan tiga penelitian terdahulu dapat diambil 

beberapa pengembangan yang bisa dilakukan seperti menampilkan 

grafik penempatan tenaga kerja di halaman dashboard sehingaa dapat 

melihat jumlah tenaga kerja yang sudah ditempatkan dan sistem 

memiliki fitur yang dapat memberikan notifikasi. Dari pengembangan 

tersebut dilakukan pada penelitian ini untuk menampilkan grafik dan 

fitur notifikasi. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Profil PT. Citratama Indonesia   

PT. Citratama Indonesia adalah perusahaan yang berdedikasi 

dalam bidang penempatan kerja dan rekrutmen tenaga kerja yang 

berkualitas. Dengan pengalaman dan komitmen yang kuat, PT. 

Citratama Indonesia menjembatani antara para pencari kerja yang 

memiliki potensi dan keterampilan unggul dengan peluang pekerjaan 

yang sesuai dengan kemampuan mereka. PT. Citratama Indonesia 

menjalin kerjasama yang erat dengan berbagai perusahaan dan 

organisasi. Hal ini memungkinkan untuk memiliki wawasan 

mendalam tentang kebutuhan tenaga kerja di berbagai perusahaan dan 

membantu klien menemukan kandidat terbaik untuk mengisi posisi 

yang kosong. Selain menghubungkan pencari kerja dengan 

perusahaan, PT. Citratama Indonesia juga berkomitmen untuk 

mengembangkan potensi tenaga kerja dengan menyediakan pelatihan 

dan pengembangan keterampilan guna meningkatkan daya saing 

pencari kerja di dunia kerja. 
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PT. Citratama Indonesia menjadi penyalur tenaga kerja yang 

siap bekerja dengan perusahaan mitra. PT. Citratama Indonesia telah 

melakukan perekrutan kurang lebih 50 pelamar yang sudah 

ditempatkan dan 30 pelamar yang belum di tempatkan, PT. Citratama 

Indonesia telah bekerjasama dengan 28 perusahaan mitra. PT. 

Citratama Indonesia memiliki beberapa layanan yaitu penempatan 

kerja sama, penempatan umum, vendor penjualan, vendor marketing. 

Penempatan kerja sama berfokus pada kerja sama dengan lembaga 

atau institusi dalam menyalurkan tenaga kerja siap pakai, penempatan 

umum berfokus pada menjadi penyalur tenaga kerja siap pakai tanpa 

biaya, vendor penjualan berfokus pada kerja sama dengan perusahaan 

dan menjadi vendor penjualan berbasis performance, vendor 

marketing berfokus pada kerja sama dengan lembaga atau institusi dan 

menjadi vendor marketing berbasis performance. 

2.2.2 Sistem 

Kata sistem berasal dari bahasa Yunani, yaitu systema, yang 

artinya himpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan 

secara teratur dan merupakan suatu keseluruhan. Selain itu, bisa 

diartikan sekelompok elemen yang independen, namun saling terkait 

sebagai satu kesatuan. Sistem terdiri atas struktur dan proses. Struktur 

sistem merupakan unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut, 

sedangkan proses sistem menjelaskan cara kerja setiap unsur sistem 

dalam mencapai tujuan. Setiap sistem merupakan bagian dari sistem 

lain yang lebih besar dan terdiri atas berbagai sistem yang lebih kecil, 

yang disebut subsistem. Setiap sistem diciptakan untuk menangani 

sesuatu yang berulang-ulang atau yang secara rutin terjadi. (Rusdiana 

et al., 2014). 

 

2.2.3 Tenaga Kerja 

Sumber daya manusia (SDM) atau human resources 

mengandung dua pengertian. Pertama, sumber daya manusia 

mengandung pengertian usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan 

dalam proses produksi. Dalam hal ini SDM mencerminkan kualitas 

usaha yang diberikan oleh seorang dalam waktu tertentu untuk 

menghasilkan barang dan jasa. Pengertian kedua dari SDM 

menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa 
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atau usaha kerja tersebut. Mampu bekerja berarti mampu melakukan 

kegiatan yang mempunyai nilai ekonomis, yaitu bahwa kegiatan 

tersebut menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Secara fisik, kemampuan bekerja diukur dengan usia. 

Dengan kata lain, orang dalam usia kerja dianggap mampu bekerja. 

Kelompok penduduk dalam usia kerja tersebut dinamakan tenaga 

kerja atau man power. Secara singkat, tenaga kerja didefinisikan 

sebagai penduduk dalam usia kerja. (Gwijangge et al., n.d., 2018). 

2.2.4 Metode Prototype 

Prototype adalah salah satu versi dari sebuah sistem potensial 

yang memberikan ide bagi para pengembang dan calon pengguna, 

bagaimana sistem berfungsi dalam bentuk yang telah selesai. Metode 

ini merupakan suatu proses pembentukan model untuk memberikan 

gambaran dasar mengenai alat dalam tahap awal pengujian. (Frederica 

Rosabel Ramli et al., 2021). Gambar 2.1 dibawah menunjukkan 

pendekatan prototype secara umum dan melibatkan beberapa yang 

dapat di lihat pada gambar 2.1 berikut. 

 

Gambar 2. 1  Metode Prototype (Frederica Rosabel Ramli et al., 

2021) 
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Sesuai dengan metodologi prototype berikut adalah tahapan 

pengembangan aplikasi: 

1. Pengumpulan Kebutuhan 

Pengguna dan pengembang bersama-sama mendefinisikan 

format seluruh perangkat lunak, mengidentifikasikan semua 

kebutuhan, dan garis besar sistem yang dibuat, sehingga hasil 

yang didapat sesuai dengan keinginan dari pengguna.  

2. Membangun Prototyping  

Pada tahap ini melibatkan desain sistem yang memerlukan 

perbaikan jika terdapat ketidaksesuaian antara pengguna dan 

pengembang sistem sehingga tingkat partispasi aktif dari 

pengguna sangat mempengaruhi pencapaian tujuan yang telah 

disepakati. Tahapan ini memungkinkan pengguna untuk 

memberikan umpan balik terhadap sistem dengan mengacu 

pada dokumentasi kebutuhan user yang telah dibuat pada 

tahap sebelumnya. Hasil dari tahap ini adalah spesifikasi 

perangkat lunak yang mencakup arsitektur sistem, struktur 

data, dan elemen-elemen lainnya. 

3. Evaluasi Prototyping 

Evaluasi ini dilakukan oleh pelanggan apakah prototyping 

yang sudah dibangun sudah sesuai dengan keinginan 

pengguna. Jika sudah sesuai maka langkah 4 akan diambil. 

Jika tidak prototyping direvisi dengan mengulang langkah 1, 

2, dan 3 (perubahan desain). 

4. Mengkodekan Sistem/Implementasi sistem 

Dalam tahap ini prototyping yang sudah di sepakati 

diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman yang sesuai dan 

dilakukan penerapan yaitu memvisualkan desain sistem yang 

telah disetujui antara pengguna dan pengembang 

5. Menguji sistem 

Setelah sistem sudah menjadi suatu perangkat lunak yang siap 

pakai, sistem dilakukan penguijan terlebih dahulu sebelum 

digunakan. Untuk memastikan sistem yang dikembangkan 

berjalan lancar tanpa adanya kesalahan atau error, serta 

memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang 

diinginkan Pengujian ini dilakukan dengan White Box dan 

Black Box testing. 

6. Evaluasi sistem 
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Pengguna mengevaluasi apakah sistem yang sudah jadi sudah 

sesuai dengan yang diharapkan. Jika ya, langkah 7 dilakukan; 

jika tidak, ulangi langkah 4 dan 5. 

7. Menggunakan sistem/Pemeliharaan sistem 

Perangkat lunak yang telah diuji dan diterima pelanggan siap 

untuk digunakan. 

 

2.2.5 Backend 

Backend adalah tempat di mana proses pada suatu sistem 

informasi atau aplikasi berjalan, data dapat ditambahkan, diubah 

maupun dihapus. Backend biasanya mengurus segala jenis proses 

yang tidak berhubungan langsung dengan pengguna, seperti server 

dan basis data. Backend dibutuhkan dalam pengembangan sistem dan 

manejemen data pada sistem (Pangestika & Dirgahayu, 2020). Back 

end merupakan suatu program yang berjalan pada sisi server (server-

side) yang melakukan tugas untuk berinteraksi langsung dengan basis 

data dalam melakukan manipulasi data ke basis data, sehingga back 

end tidak melakukan interaksi secara langsung kepada pengguna. 

Backend memiliki bagian yang bertanggung jawab dalam mengelola 

aplikasi dan database agar dapat saling berkomunikasi dengan baik 

dan guna mendukung antarmuka sistem bekerja sesuai dengan 

fungsinya. 

 

2.2.6 RestAPI 

Representational State Transfer (REST) adalah sebuah gaya 

arsitektur untuk pendistirbusian sistem hypermedia. Arsitektur REST 

adalah arsitektur klien – server dimana klien mengirim request pada 

server dan server memproses request dan mengembalikan sebuah 

response (transaksi). Setiap transaksi bersifat independen dan tidak 

terkait dengan transaksi lainnya (stateless). Hal ini yang membuat 

aplikasi REST sederhana dan ringan. RESTful web service adalah 

sebutan untuk aplikasi web yang menggunakan arsitektur REST. 

RESTful web service menggunakan metode http GET, POST, PUT, 

dan DELETE untuk menerima, membuat, memperbarui dan 

menghapus resource. Application Programming Interface (API) 

adalah sebuah tools yang membuat beberapa sistem dapat saling 

terhubung. Pada API terdapat dua bagian, yaitu server yang berfungsi 
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sebagai penyedia dari API dan klien yang berbentuk sebuah program 

yang mengetahui data apa yang tersedia pada API dan dapat 

memanipulasi data tersebut sesuai request pengguna. (Galindra 

Wardhana et al., 2020).  

 

2.2.7 Chatbot 

Chatbot adalah perangkat lunak yang memiliki kemampuan 

untuk melakukan komunikasi dengan manusia secara otomatis dengan 

format pesan singkat tertulis (chat). Chatbot adalah salah satu produk 

dari bidang ilmu pengolahan bahasa natural   yang dikembangkan 

dengan menggunakan metode kecerdasan buatan agar dapat 

memproses informasi dan memberikan jawaban yang paling tepat 

sesuai dengan diharapkan pengguna. Chatbot diharapkan dapat 

menjadikan komputer atau sebuah mesin agar sanggup menggantikan 

peran manusia sebagai lawan bicara dari manusia yang lain. (Nugraha 

& Sebastian, 2021). 

 

2.2.8 MySQL 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen 

basis data SQL atau DBMS. MySQL mendukung operasi basis data 

transaksional maupun non-transaksional, pada mode operasi 

transaksional, MySQL dapat dikatakan unggul untuk operasi basis data 

dibandingkan dengan perangkat lunak kompetitor lainnya, namun 

pada mode non-transaksional tidak ada jaminan atas reliabilitas 

terhadap data yang tersimpan, karenanya modus non-transaksional 

hanya cocok untuk jenis aplikasi yang tidak membutuhkan reliabilitas 

data seperti aplikasi blogging berbasis web, CMS, dan sejenisnya. 

(Yunhasnawa et al., 2023). 

 

2.2.9 Whitebox Testing 

White box testing disebut sebagai pengujian structural. Yang 

mana perangkat lunak yang diuji merupakan hal transparan kepada 

penguji. Dalam pengujian, uji dirancang dari perspektif pengembang 

dikarenakan struktur internal dikenal dengan menguji segala bagian 

kode yang mampu untuk diuji dengan tujuan untuk menentukan 

kesalahan logis dari kode sumber perangkat lunak. (Praniffa et al., 

2023). 
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2.2.10 Blackbox Testing 

Pengujian black box testing disebut sebagai pengujian 

perilaku. Dimana struktur interior, logika perangkat lunak yang diuji 

tidak diketahui oleh penguji. Penguji didasarkan kepada spesifikasi 

kebutuhan dan tidak perlu dilakukannya analisis kode. Pengujian 

black box testing pengujian ini dilakukan dari sudut pandang 

pengguna akhir. (Praniffa et al., 2023). 
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BAB III  

PERANCANGAN 

3.1 Tahap Pengumpulan Kebutuhan dan Analisis  

Pada tahap pengumpulan kebutuhan ini dilakukan dengan cara 

wawancara, wawancara dilakukan dengan commisioner dari PT. 

Citratama Indonesia. Hasil dari wawancara tersebut dianalisa dan 

mendapatkan beberapa hasil seperti proses bisnis, identifikasi 

pengguna, dan kebutuhan perancangan sistem. 

 

3.1.1 Proses Bisnis 

Gambar 3.1 menjelaskan tentang mekanisme proses bisnis 

yang sedang dijalani oleh PT. Citratama Indonesia. Proses dimulai 

dari perusahaan mitra membutuhkan tenaga kerja yang siap bekerja, 

kemudian PT. Citratama Indonesia mencari pelamar kerja dan jika 

pelamar kerja siap untuk bekerja maka PT. Citratama Indonesia 

melakukan pelatihan khusus kepada pelamar kerja, setelah itu pelamar 

kerja yang sudah mendapatkan pelatihan khusus ditempatkan di 

perusahaan mitra. 

 
Gambar 3.1 Proses Bisnis Sebelum Sistem 

Proses bisnis yang di terapkan pada sistem tenaga kerja ini 

dapat dilihat seperti pada gambar 3.2 berikut.
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Gambar 3.2 Proses Bisnis Sesudah Sistem
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Proses bisnis dari sistem yang dirancang dimulai dari pelamar 

kerja jika belum memiliki akun pelamar kerja harus melakukan 

registrasi terlebih dahulu, data yang telah diregistrasi tersimpan 

kedatabase, jika sudah memiliki akun maka memasuki form login, 

apabila sudah berhasil melakukan login selanjutnya pelamar kerja 

mengisi form data diri sesuai dengan form yang sudah disediakan, data 

diri yang sudah diisi oleh pelamar kerja tersimpan ke database, data 

diri dari pelamar keja yang sudah tersimpan tampil atau terlihat 

dihalaman PT. Citratama Indonesia dan perusahaan mitra. Perusahaan 

mitra dapat melakukan login terlebih dahulu jika sudah melakukan 

registrasi, jika belum registrasi maka dapat melakukan registrasi, 

pelamar kerja dan perusahaan mitra untuk dapat melakukan registrasi. 

Setelah perusahaan mitra berhasil login maka masuk ke halaman 

dashboard, di dashboard menampilkan data pelamar kerja. 

Perusahaan mitra   dapat melakukan filtering data-data pelamar kerja 

yang ingin dicari sesuai dengan kriteria perusahaan mitra, apabila dari 

kualifikasi pelamar kerja tersebut terpenuhi maka perusahaan mitra 

dapat menekan tombol centang hijau untuk melakukan recruitment 

pada pelamar kerja, setelah melakukan recruitment maka memberikan 

notifikasi ke PT. Citratama Indonesia, recruitment yang dilakukan 

perusahaan mitra akan menunggu approve dari PT. Citratama 

Indoensia, setelah Pt. Citratama Indonesia melakukan approve dapat 

dilakukanya penjadwalan oleh perusahaan mitra, jika jadwal sudah 

dibuat maka PT. Citratama Indonesia dapat melihat jadwal dan 

mengirim jadwal ke pelamar kerja. Perusahaan mitra akan melakukan 

penerimaan untuk memilih pelamar kerja yang diterima, setelah itu 

memberikan notifikasi ke PT. Citratama Indonesia, jika pelamar 

diterima maka status akan berubah menjadi tidak tersedia kalau tidak 

diterima status dari pelamar kerja kembali tersedia dan ditampilkan 

kembali dihalaman PT. Citratama Indonesia dan perusahaan mitra. 

Pelamar kerja juga dapat mengakses chatbot untuk bertanya sesuai 

dengan pertanyan yang sudah tersedia seputar dengan pelaksanaan 

recruitment dari perusahaan mitra. 

Proses bisnis yang awalnya dilakukan secara manual di PT. 

Citratama Indonesia telah berubah setelah adanya pembuatan sistem 

tenaga kerja. Perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan akurasi dalam perekrutan tenaga kerja. Dengan 

sistem baru, proses registrasi, pengisian data diri, dan pencarian 
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pelamar menjadi lebih cepat dan efisien. Akurasi data meningkat 

dengan penyimpanan terstruktur dalam database, mengurangi risiko 

kesalahan manusia. Transparansi dan monitoring menjadi lebih baik 

karena PT. Citratama Indonesia dan perusahaan mitra dapat memantau 

status pelamar secara real-time. Sistem ini memungkinkan kemudahan 

akses bagi pelamar dan mitra untuk registrasi dan pengisian data 

kapan saja dan di mana saja. Fitur filtering membantu perusahaan 

mitra menemukan kandidat yang tepat dengan cepat. Notifikasi dan 

penjadwalan memastikan semua pihak terkait selalu mendapatkan 

informasi terbaru tanpa perlu komunikasi manual. Fitur chatbot 

membantu pelamar kerja untuk bertanya dan mendapatkan jawaban 

secara cepat. Secara keseluruhan, perubahan ini meningkatkan 

efisiensi, pengalaman pengguna, dan memberikan keuntungan 

kompetitif bagi PT. Citratama Indonesia dalam manajemen tenaga 

kerja. 

 

3.1.2 Identifikasi Kebutuhan Pengguna 

Pada tahap ini pengembang melakukan identifikasi kebutuhan 

terhadap sistem yang dibangun dengan menggunakan metode 

wawancara. Pada tahap wawancara tersebut diketahui kebutuhan 

sistem yang di bangun. Adapun hasil wawancara terdapat pada 

Lampiran B dan pengumpulan kebutuhan sebagai berikut: 

Berikut merupakan hasil wawancara dalam pengumpulan 

kebutuhan pada platform website berdasarkan aktor pelamar kerja: 

a) User dapat mengakses halaman dashboard. 

b) User dapat menambahkan, merubah, dan meghapus 

data profile kerja/CV (Curriculum Vitae). 

c) User dapat mengakses dan berinteraksi sama chabot. 

d) User dapat melihat fitur notifikasi. 

e) User dapat melihat halaman berita. 

Berikut merupakan hasil wawancara dalam pengumpulan 

kebutuhan pada platform website berdasarkan aktor Perusahan PT. 

Citratama Indonesia: 

a) User dapat mengakses halaman dashboard. 

b) User dapat mengedit dan menghapus data pelamar 

kerja. 



3 

c) User dapat menambahkan, mengedit dan menghapus 

data perusahaan mitra. 

d) User dapat mengirim dan melihat notifikasi untuk ke 

perusahaan mitra dan pelamar. 

e) User dapat menambahkan, mengedit dan menghapus 

pada halaman berita. 

f) User dapat melakukan monitoring dan approval 

recruitment, jadwal, dan penerimaan. 

Berikut merupakan hasil wawancara dalam pengumpulan 

kebutuhan pada platform website berdasarkan aktor perusahaan mitra: 

a) User dapat mengakses halaman dashboard. 

b) User dapat melakukan recruitment pelamar kerja. 

c) User dapat melihat fitur notifikasi dari PT. Citratama 

Indonesia. 

d) User dapat menambahkan dan mengedit jadwal. 

e) User dapat menambahkan, mengedit dan menghapus 

notifikasi untuk ke PT. Citratama Indonesia. 

 

3.1.3 Identifikasi Aktor (User) 

Aktor adalah seseorang yang dapat berinteraksi atau 

mengakses sebuah sistem. Terdapat 3 aktor pada sistem ini, yaitu user 

(Pelamar kerja), Owner (PT. Citratama Indonesia), dan client 

(Perusahaan Mitra). Identifikasi aktor dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 3.1 Deksripsi Aktor 

No Aktor Deskripsi 

1.  Pelamar kerja 

Aktor dengan role ini mempunyai 

wewenang untuk mengelola data 

diri, Curriculum Vitae (CV), 

interaksi dengan chat bot 

2.  
PT. Citratama 

Indonesia 

Aktor dengan role ini mempunyai 

wewenang untuk mengelola data 

user, data client, monitoring 

approval, halaman berita, 

notifikasi untuk ke user (pelamar) 

dan Client (perusahaan mitra) 
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No Aktor Deskripsi 

3.  Perusahaan mitra 

Aktor dengan role ini mempunyai 

wewenang untuk recruitment user 

(pelamar kerja), notifikasi ke 

owner (PT. Citratama Indonesia) 

 

3.2 Tahap Perancang Cepat  

3.2.1 Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem dirancang sesuai dengan kebutuhan sistem 

yang berfungsi untuk mempermudah proses pengembangan sistem 

dan dapat mengetahui begaimana alur atau cara kerja sistem tersebut. 

Perancangan arsitektur sistem ini dibangun seperti gambar berikut. 

 
Gambar 3.3 Arsitektur Sistem 

 

3.2.2 Use Case Diagram 

Perancangan use case diagram berdasarkan kebutuhan sistem 

sesuai dengan aktornya pada gambar berikut. 
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Gambar 3.4 Use Case Diagram 

 

3.2.3 Entity Relationship Diagram 

Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) dapat 

dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 3.5 Entity Relationship Diagram 

 

3.2.4 Perancangan Tabel 

Perancangan tabel merupakan tahapan setelah perancangan 

ERD dimana memberikan detail lengkap terkait struktur data yang 

telah direpresentasikan pada ERD di gambar 3.5 

 

1. Tabel perusahaan mitra  

 
Tabel 3.2 Tabel Perusahaan Mitra 

Atribut Tipe data Deskripsi 

ID_mitra Int(20) Primary key 

Email Varchar(50)  

Password Varchar(50)  

Role Varchar(50)  

Info LongText Atribut inif 

menyimpan 

beberapa data JSON 

dalam bentuk string 
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Atribut Tipe data Deskripsi 

seperti nama, nomor 

telepon, alamat, dll.  

Created_at Timestamp   

Updated_at Timestamp  

Verified_at Timestamp  

 

2. Tabel admin 

 
Tabel 3.3 Tabel Admin 

Atribut Tipe data Deskripsi 

ID_admin Int(20) Primary key 

Email Varchar(50)  

Password Varchar(50)  

Role Varchar(50)  

 

3. Tabel pelamar kerja  

 
Tabel 3.4 Tabel Pelamar Kerja 

Atribut Tipe data Deskripsi 

ID_pelamar Int(20) Primary key 

Email Varchar(50)  

Password Varchar(50)  

Role Varchar(50)  

Info LongText Atribut ini 

menyimpan beberapa 

data JSON dalam 

bentuk string seperti 

nama, umur, nomor 

telepon, alamat, 

tempat/tanggal lahir 

dan pendidikan 

terakhir. 

Created_at Timestamp   

Updated_at Timestamp  

Verified_at Timestamp  
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4. Tabel recruitment 

 
Tabel 3.5 Tabel Recruitment 

Atribut Tipe data Deskripsi 

ID_recruitment Int(20) Primary key 

ID_pelamar Int(20) Foreign key 

ID_mitra Int(20) Foreign key 

Tgl_recruitment Datetime  

status Varchar(50) Atribut ini untuk 

status recruitment 

info Varchar(50) Atribut ini untuk 

status setelah 

diapprove oleh 

admin 

penerimaan Varchar(50) Atribut ini status 

setelah diapprove 

yang kedua oleh 

admin untuk 

penerimaan 

pelamar kerja 

 

5. Tabel jadwal 

 
Tabel 3.6 Tabel Jadwal 

Atribut Tipe data Deskripsi 

ID_jadwal Int(20) Primary key 

ID_penerima Int(20) Foreign key 

ID_mitra Int(20) Foreign key 

tanggal Datetime  

tempat Varchar(50)  

jam Varchar(255)  

 

6. Tabel penerima jadwal 

 
Tabel 3.7 Tabel Penerima Jadwal 

Atribut Tipe data Deskripsi 

ID_penerima Int(20) Primary key 
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Atribut Tipe data Deskripsi 

ID_jadwal Int(20) Foreign key 

ID_pelamar Int(20) Foreign key 

 

7. Tabel berita 

 
Tabel 3.8 Tabel Berita 

Atribut Tipe data Deskripsi 

ID_berita Int(20) Primary key 

Judul Varchar(50)  

konten Varchar(50)  

gambar Varchar(50)  

tanggal datetime  

 

8. Tabel faq 

Tabel ini dirancang untuk menyimpan data dari kata kunci dan 

jawaban yang digunakan untuk chatbot pada sistem ini. 
Tabel 3.9 Tabel Faq 

Atribut Tipe data Deskripsi 

Id Int(20) Primary key 

Question Varchar(255)  

Answer Text  

Keyword Varchar(255)  

 

9. Tabel notifications 

 
Tabel 3.10 Tabel Notifications 

Atribut Tipe data Deskripsi 

Id Int(20) Primary key 

Type Varchar(255)  

Notifiable_type Varchar(255)  

Notifiable_id Bigint(20)  

data text  

 

3.2.5 Keamanan aplikasi 

Dalam perancangan keamanan aplikasi backend REST API 

untuk PT. Citratama Indonesia, penggunaan middleware di laravel 



10 

merupakan pendekatan utama. Middleware auth berfungsi untuk 

memastikan bahwa setiap permintaan yang masuk telah diautentikasi 

dengan benar, sehingga hanya pengguna yang valid yang dapat 

mengakses sistem. Untuk mengelola hak akses dan memastikan 

bahwa pengguna hanya dapat mengakses data atau fitur yang sesuai 

dengan role dari setiap user, middleware tambahan seperti can, role, 

atau permission diterapkan. 

 

3.3 Metode Pengujian 

3.3.1 Whitebox Testing 

Pengujian ini menguji alur dari program yang dapat dilihat 

dari penjelasan berikut.  

3.3.1.1 PT. Citratama Indonesia 

Pengujian sistem untuk PT. Citratama Indonesia dilakukan 

melalui beberapa tahapan: 

1. Pembuatan flowchart  

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan flowchart untuk 

menggambarkan alur proses sistem bagian PT. Citratama 

Indonesia. 

 
Gambar 3.6 Flowchart PT. Citratama Indonesia 

2. Pembuatan flowgraph  
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Pada tahapan selanjutnya dilakukan pembuatan flowgraph 

untuk merepresentasikan alur kontrol program berdasarkan 

flowchart yang telah dibuat. 

 
Gambar 3.7 Flowgraph PT. Citratama Indonesia 

3. Penentuan jalur  

Terdapat 2 jalur yang didapat berdasarkan flowgraph yang 

telah dibuat.  

Jalur 1: 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2: 1-2-3-4-2-3-4-5-6 

4. Case PT. Citratama Indonesia  

Berikut merupakan case dari PT. Citratama Indonesia yang 

dapat dilihat dari tabel 3.11 berikut. 

 
Tabel 3.11 Case PT. Citratama Indonesia 

Path 1 

Jalur  1-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Approve recruitment 

3. Mengubah status 

recruitment 

4. Berhasil approve 
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5. Status recruitment berubah 

6. End 

Hasil 

Pengujian 

 

Path 2 

Jalur  1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Approve recruitment 

3. Mengubah status 

recruitment 

4. Gagal approve 

5. Approve recruitment 

6. Mengubah status 

recruiment 

7. Berhasil approve 

8. Status recruitment 

berubah 

9. End 

Hasil 

Pengujian 

 

 

 

3.3.1.2 Perusahaan Mitra 

Pengujian sistem untuk PT. Citratama Indonesia dilakukan 

melalui beberapa tahapan: 

1. Pembuatan flowchart  

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan flowchart untuk 

menggambarkan alur proses sistem bagian perusahaan mitra. 
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Gambar 3.8 Flowchart Perusahaan Mitra 

 

2. Pembuatan flowgraph  

Pada tahapan selanjutnya dilakukan pembuatan flowgraph 

untuk merepresentasikan alur kontrol program berdasarkan 

flowchart yang telah dibuat. 
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Gambar 3.9 Flowgraph Perusahaan Mitra 

 

3. Penentuan jalur 

Terdapat 2 jalur yang didapat berdasarkan flowgraph yang 

telah dibuat. 

Jalur 1: 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2: 1-2-3-4-2-3-4-5-6 

4. Case perusahaan mitra 

Berikut merupakan case dari perusahaan mitra yang dapat 

dilihat dari tabel 3.12 berikut. 

 
Tabel 3.12 Case Perusahaan Mitra 

Path 1 

Jalur  1-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Status pelamar kerja 

3. Menampilkan status 

pelamar kerja 

4. Data tersedia 
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5. Status pelamar kerja 

berubah 

6. End 

Hasil 

Pengujian 

 

Path 2 

Jalur  1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Status pelamar kerja 

3. Menampilkan status 

pelamar kerja 

4. Data tidak tersedia 

5. Status pelamar kerja 

6. Menampilkan status 

pelamar kerja 

7. Data tersedia 

8. Status pelamar kerja 

berubah 

9. End 

Hasil 

Pengujian 

 

 

3.3.1.3 Pelamar kerja  

Pengujian sistem untuk pelamar kerja dilakukan melalui 

beberapa tahapan: 

1. Pembuatan flowchart  

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan flowchart untuk 

menggambarkan alur proses sistem bagian pelamar kerja. 
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Gambar 3.10 Flowchart Pelamar Kerja 

 

2. Pembuatan flowgraph  

Pada tahapan selanjutnya dilakukan pembuatan flowgraph 

untuk merepresentasikan alur kontrol program berdasarkan 

flowchart yang telah dibuat. 

 
Gambar 3.11 Flowgraph Pelamar Kerja 
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3. Penentuan jalur  

Terdapat 2 jalur yang didapat berdasarkan flowgraph yang 

telah dibuat. 

Jalur 1: 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2: 1-2-3-4-2-3-4-5-6 

4. Case pelamar kerja  

Berikut merupakan case dari perusahaan mitra yang dapat 

dilihat dari tabel 3.13 berikut. 

 
Tabel 3.13 Case Pelamar Kerja 

Path 1 

Jalur  1-2-3-4-5-6 

Skenario 1.Start 

2. Input data diri 

3. Memasukkan data diri 

4. Berhasil input 

5. Menampilkan data user 

6. End 

Hasil 

Pengujian 

 

Path 2 

Jalur  1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Input data diri 

3. Memasukkan data diri 

4. Gagal input 

5. Input data diri 

6. Memasukkan data diri 

7. Berhasil input 

8. Menampilkan data user 

9. End 

Hasil 

Pengujian 
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3.3.2 Blackbox Testing 

Pengujian sistem merupakan tahapan pengujian software atau 

perangkat lunak untuk mengevaluasi sebuah sistem apakah sudah 

berjalan dengan baik atau belum, pengujian blackbox menguji 

fungsionalitas dari sistem yang telah dirancang. Berikut merupakan 

tabel perancangan pengujian dengan menggunakan blackbox.  

 
Tabel 3.14 Pengujian Blackbox 

Kode Use Case 
Tanggal 

Pengujian 

Hasil 

Pengujian 

Catatan 

Penguji

an 

1 Nama Uji Login  [ ] 

Berhas

il 

[ ] 

Gag

al 

 

Kasus 

Uji 

Email: 

riandy@gmail.c

om 

Password: 

12345678 

Hasil 

Yang 

Diharapk

an 

Jika berhasil 

maka akan 

mengenerate 

token 

Jika gagal maka 

akan 

menampilkan 

pesan gagal 

2 Nama Uji Lihat data 

pelamar kerja 

 [ ] 

Berhas

il 

[ ] 

Gag

al 

 

Kasus 

Uji 

- 

Hasil 

Yang 

Diharapk

an 

Dapat 

menampilkan 

detail informasi 

dari pelamar 

kerja 

3 Nama Uji Tambah data 

diri 

 [ ] [ ]  

mailto:riandy@gmail.com
mailto:riandy@gmail.com
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Kode Use Case 
Tanggal 

Pengujian 

Hasil 

Pengujian 

Catatan 

Penguji

an 

Kasus 

Uji 

Mengisi form 

data diri 

Berhas

il 

Gag

al 

Hasil 

Yang 

Diharapk

an 

Dapat 

menambahkan 

data diri 

Jika berhasil 

maka akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Jika gagal maka 

akan 

menampilkan 

pesan gagal 

4 Nama Uji Edit data diri  [ ] 

Berhas

il 

[ ] 

Gag

al 

 

Kasus 

Uji 

Mengisi form 

data diri 

Hasil 

Yang 

Diharapk

an 

Dapat 

mengubah data 

diri 

Jika berhasil 

maka akan 

menampilkan 

pesan berhasil 

Jika gagal maka 

akan 

menampilkan 

pesan gagal. 

 

5 Nama Uji Chatbot  [ ] 

Berhas

il 

[ ] 

Gag

al 

 

Kasus 

Uji 

- 
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Kode Use Case 
Tanggal 

Pengujian 

Hasil 

Pengujian 

Catatan 

Penguji

an 

Hasil 

Yang 

Diharapk

an 

Dapat 

memberikan 

pertanyaan dan 

bot 

memberikan 

jawaban 

6 Nama Uji Lihat notifikasi  [ ] 

Berhas

il 

[ ] 

Gag

al 

 

Kasus 

Uji 

- 

Hasil 

Yang 

Diharapk

an 

Dapat 

menampilkan 

detail informasi 

dari notifikasi 

 

  



21 

BAB IV  

PENGUJIAN DAN ANALISIS 

4.1 Implementasi REST API 

Teknologi yang digunakan dalam membangun API ini 

menggunakan laravel. Proses implementasi REST API dengan 

menggunakan laravel. Pertama, membuat model-model yang 

diperlukan untuk masing-masing basis data, seperti MySQL untuk data 

umum aplikasi. Autentikasi diimplementasikan menggunakan bearer 

token selama pembuatan API ini, sehingga pengguna yang telah 

diotentikasi hanya dapat mengakses layanan yang tersedia. Setelah 

menyelesaikan konfigurasi dan implementasi dasar, membangun 

endpoint-endpoint REST API menggunakan fitur-fitur laravel itu 

sendiri, seperti routing, middleware, dan validasi permintaan. Setiap 

endpoint dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik dari aplikasi, 

dengan operasi (create, update, delete) standar dan operasi khusus 

lainnya yang diperlukan.  Menggunakan basis data MySQL dalam 

membangun aplikasi ini memberikan fleksibilitas dalam manajemen 

pengguna untuk memastikan keamanan dan pengelolaan yang 

optimal. Selain itu, setiap permintaan yang berhasil akan mendapatkan 

response code 200 OK, menandakan bahwa response code berhasil 

dan permintaan diproses dengan baik. 

Table 4.1 Hasil implementasi API 

No 
Kandidat API  

Proses 
Response  

Code 

Message  

Body Method URI 

1 POST /login Melakukan 

login 

dengan 

authentikas

i 

200 OK Berhasil 

login 

2 POST /regiter Melakukan 

regitrasi  

200 OK Berhasil 

registasi 

3 POST /logout Melakukan 

logout 

200 OK Berhasil 

logout 

4 POST /datadiri Menambah

kan data 

diri baru 

200 OK Berhasil 

menamba

hkan data 
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No 
Kandidat API  

Proses 
Response  

Code 

Message  

Body Method URI 

5 GET /show-

profile 

Menampil

kan data 

diri 

pelamar 

kerja 

200 OK Data 

berhasil 

ditemukan 

6 POST /update-

profile/{id

} 

Mengedit 

data 

berdasarka

n id 

pelamar 

kerja 

200 OK Berhasil 

update 

data 

7 POST /admin/tam

bah-

pelamar 

Menambah

hkan data 

pelamar 

kerja 

200 OK Berhasil 

menamba

hkan data 

8 POST  /admin/upd

ate-

pelamar 

Mengedit 

data 

pelamar 

kerja 

200 OK Berhasil 

melakuka

n update 

data 

9 GET /admin/pel

amar 

Menampil

kan daftar 

semua 

pelamar 

kerja 

200 OK Data 

Berhasil 

Ditemuka

n 

10 DELETE /admin/pel

amar/{id} 

Menghapu

s pelamar 

kerja 

berdasarka

n id 

200 OK Berhasil 

melakuka

n delete 

data 

11 POST /admin/tam

bah-mitra 

Menambah

kan data 

perusahaan 

mitra  

200 OK Berhasil 

Menamba

hkan Data 

12 POST /admin/upd

ate-mitra 

Mengedit 

data 

perusahaan 

mitra  

200 OK Berhasil 

Melakuka

n Update 

Data 
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No 
Kandidat API  

Proses 
Response  

Code 

Message  

Body Method URI 

13 GET /admin/mit

ra 

Menampil

kan data 

perusahaan 

mitra 

200 OK Data 

berhasil 

ditemukan 

14 DELETE /admin/mit

ra/{id} 

Menghapu

s 

perusahaan 

mitra 

berdasarka

n id 

200 OK Berhasil 

melakuka

n update 

15 POST /admin/tam

bah-berita 

Menambah

kan data 

berita 

200 OK Berhasil 

menamba

hkan data 

16 POST /admin/upd

ate-

berita/{id} 

Mengedit 

data berita 

berdasarka

n id berita 

200 OK Berhasil 

melakuka

n update 

data 

17 GET /admin/ber

ita 

Menampil

kan data 

berita 

200 OK Data 

berhasil 

ditemukan 

18 DELETE  /admin/ber

ita/{id} 

Menghapu

s beritsa 

berdasarka

n id berita 

200 OK Berhasil 

Melakuka

n Delete  

Data 

19 POST /admin/app

rove/{recr

uitment} 

Melakukan 

approve 

berdasarka

n id 

recruitmen

t 

200 OK Berhasil 

melakuka

n 

appporve 

20 POST /admin/sen

dWA/{jad

wal} 

Melakukan 

kirim 

pesan 

berdasarka

n id jadwal 

200 OK Berhasil  

melakuka

n kirim 

pesan 

21 GET /userTerse

dia 

Menampil

kan data 

pelamar 

200 OK Data 

berhasil 

ditemukan 
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No 
Kandidat API  

Proses 
Response  

Code 

Message  

Body Method URI 

kerja yang 

tersedia 

22 GET /userStatus Menampil

kan semua 

pelamar 

kerja yang 

direcruitm

ent 

200 OK Data 

berhasil 

ditemukan 

23 GET /recruitme

nts 

Menampil

kan 

recruitmen

t pelamar 

kerja 

berdasarka

n 

perusahaan 

mitra 

200 OK Data 

berhasil 

ditemukan 

24 POST /recruit Menambah

kan data 

recruitmen

t 

200 OK Berhasil 

menamba

hkan data 

25 POST /recruit/co

nfirm/{id} 

Melakukan 

approve 

recruitmen

t 

200 OK Berhasil 

melakuka

n approve 

26 POST /jadwal/ad

d 

Menambah

kan data 

jadwal  

200 OK Berhasil 

menamba

hkan data 

27 GET /jadwal Menampil

kan semua 

data jadwal 

200 OK Data 

berhasil 

ditemukan 

28 POST /jadwal/up

date/{id} 

Mengedit 

data jadwal 

berdasarka

n data 

jadwal 

200 OK Berhasil 

melakuka

n update 

data 

29 DELETE /jadwal/del

ete/{id} 

Menghapu

s data 

jadwal 

200 OK Berhasil 

melakuka
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No 
Kandidat API  

Proses 
Response  

Code 

Message  

Body Method URI 

berdasarka

n id jadwal 

n delete 

data 

30 GET /faq Menampil

kan data 

faq 

200 OK Data 

berhasil 

ditemukan 

31 POST /faq/add Menambah

kan data 

faq 

200 OK Berhasil 

menamba

hkan data 

32 POST /faq/update

/{id} 

Mengedit 

data faq 

berdasarka

n id faq 

200 OK Berhasil 

melakuka

n update 

data 

33 DELETE /faq/delete/

{id} 

Menghapu

s data faq 

bersadasar

kan id faq 

200 OK Berhasil 

melakuka

n delete 

data 

 

4.2 Implementasi dokumen API 

Dokumentasi pengujian API penting untuk memastikan 

fungsionalitas yang diharapkan dari setiap endpoint. Prosesnya 

mencakup pengujian dengan input yang bervariasi dan respon yang 

dihasilkan. Meskipun setiap API memiliki endpoint dan parameter 

yang berbeda, prinsip dasarnya serupa. Dokumentasi ini dibuat pada 

API yang sudah dibuat dengan jenis permintaan (seperti GET, POST, 

dan DELETE). Dengan demikian, dokumentasi ini dapat diterapkan 

secara efisien pada berbagai jenis API, seperti perusahaan mitra, 

admin, berita, dan jadwal, karena proses pengujian dasarnya hampir 

sama untuk semua API tersebut. 

Keamanan aplikasi backend REST API untuk PT. Citratama 

Indonesia menggunakan middleware. Middleware auth memastikan 

autentikasi yang tepat, sedangkan middleware can, role, atau 

permission mengelola hak akses pengguna. Penggunaan middleware 

throttle membatasi jumlah permintaan ke API untuk mencegah 

serangan DDoS. HTTPS diterapkan untuk mengamankan transmisi 

data. 
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4.2.1 Dokumentasi API authentication 

4.2.1.1 API registrasi  

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

registrasi. Dalam API ini menerima request dengan method POST dari 

form-data dan memberikan response sesuai dengan gambar 4.1 

sehingga user mendapatkan akses untuk melakukan login 

menggunakan akun yang telah didaftarkan. 

 

 
Gambar 4.1 Implementasi API Registrasi 

 

4.2.1.2 API Login 

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

login. Dalam API ini menerima request dengan method POST dari 

form-data dan memberikan response sesuai dengan gambar 4.2 

sehingga user dapat melakukan login ke dalam sistem dan 

memberikan token untuk hak akses dalam penggunaan fitur-fitur yang 

ada di dalam sistem. 
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Gambar 4.2 Implementasi API Login 

 

4.2.1.3 API Logout 

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

logout. Dalam API ini menerima request dengan method POST dengan 

type bearer token yang didapatkan saat melakukan login. API ini 

memastikan bahwa token akses tidak lagi valid sehingga tidak bisa 

digunakan lagi untuk mengakses sistem dan mendapatkan response 

sesuai dengan gambar 4.3 sebagai berikut.  

 
Gambar 4.3 Implementasi API Logout 
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4.2.2 Dokumentasi API admin 

4.2.2.1 API berita  

API ini digunakan oleh admin untuk mengelola data berita. 

Pada API ini dapat melakukan beberapa jenis permintaan seperti GET, 

POST, dan DELETE sehingga sistem nantinya dapat melakukan 

fungsionalitas lengkap untuk operasi CRUD (Create, Read, Update, 

Delete) pada data berita. Berikut merupakan implementasi API berita 

sesuai dengan gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Implementasi API Berita 

 

a) API mengambil data berita 

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

pengambilan data berita yang tersedia. Dalam API ini 

menerima request dengan method GET dan memberikan 

response sesuai dengan gambar 4.5 yaitu mengambil 

informasi terkait data berita. 

 
Gambar 4.5 API Mengambil Data Berita 

 

b) API menambahkan berita 
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Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

penambahan data berita. Dalam API ini menerima request 

dengan method POST dari form-data dan memberikan 

response sesuai dengan gambar 4.6 yaitu menambahkan ke 

dalam database. 

 
Gambar 4.6 API Menambah Berita 

 

c) API mengubah data berita  

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

perubahan pada data berita. Dalam API ini menerima request 

dengan method POST dari form-data dan memberikan 

response sesuai dengan gambar 4.7 yaitu mengubah data 

berita berdasarkan id berita ke dalam database. 

 
Gambar 4.7 API Mengubah Data Berita 
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d) API menghapus data berita  

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

penghapusan pada data berita berdasarkan id berita. Dalam 

API ini menerima request dengan method  DELETE yang 

akan menghapus data dari server dan memberikan response 

sesuai dengan gambar 4.8 yaitu menghapus data berita 

berdasarkan id berita di database. 

 
Gambar 4.8 API Menghapus Data Berita 

 

4.2.2.2 API pelamar kerja  

API ini digunakan oleh admin untuk mengelola data pelamar 

kerja. Pada API ini dapat melakukan beberapa jenis permintaan seperti 

GET, POST sehingga sistem nantinya dapat melakukan fungsionalitas 

lengkap untuk operasi CRU (Create, Read, Update) pada data pelamar 

kerja. Berikut merupakan implementasi API pelamar kerja sesuai 

dengan gambar 4.9. 

 
Gambar 4.9 Implementasi API Pelamar Kerja 

 

a) API mengambil data pelamar kerja 

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

pengambilan data pelamar kerja yang tersedia. Dalam API ini 

menerima request dengan method GET dan memberikan 

response sesuai dengan gambar 4.10 yaitu mengambil 

informasi terkait data pelamar kerja. 
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Gambar 4.10 API Mengambil Data Pelamar Kerja 

 

b) API menambahkan pelamar kerja 

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

penambahan data pelamar kerja. Dalam API ini menerima 

request dengan method POST dari form-data dan memberikan 

response sesuai dengan gambar 4.11 yaitu menambahkan ke 

dalam database. 
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Gambar 4.11 API Menambah Data Pelamar Kerja 

 

c) API mengubah data pelamar kerja 

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

perubahan pada data pelamar kerja. Dalam API ini menerima 

request dengan method POST dari form-data dan memberikan 

response sesuai dengan gambar 4.12 yaitu mengubah data 

pelamar kerja berdasarkan id pelamar kerja ke dalam 

database. 

 

 
Gambar 4.12 API Mengubah Data Pelamar Kerja 
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4.2.2.3 API perusahaan mitra  

API ini digunakan oleh admin untuk mengelola data 

perusahaan mitra. Pada API ini dapat melakukan beberapa jenis 

permintaan seperti GET, POST sehingga sistem nantinya dapat 

melakukan fungsionalitas lengkap untuk operasi CRU (Create, Read, 

Update) pada data pelamar kerja. Berikut merupakan implementasi 

API pelamar kerja sesuai dengan gambar 4.13. 

 
Gambar 4.13 Implementasi API Perusahaan Mitra 

 

a) API mengambil data perusahaan mitra  

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

pengambilan data perusahaan mitra yang tersedia. Dalam API 

ini menerima request dengan method GET dan memberikan 

response sesuai dengan gambar 4.14 yaitu mengambil 

informasi terkait data perusahaan mitra. 

 
Gambar 4.14 API Mengambil Data Perusahaan Mitra 

 

b) API menambahkan perusahaan mitra 
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Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

penambahan data perusahaan mitra. Dalam API ini menerima 

request dengan method POST dari form-data dan memberikan 

response sesuai dengan gambar 4.15 yaitu menambahkan ke 

dalam database. 

 

 
Gambar 4.15 API Menambah Perusahaan Mitra 

 

c) API mengubah data perusahaan mitra  

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

perubahan pada data perusahaan mitra. Dalam API ini 

menerima request dengan method POST dari form-data dan 

memberikan response sesuai dengan gambar 4.16 yaitu 

mengubah data pelamar kerja berdasarkan id perusahaan 

mitra ke dalam database. 
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Gambar 4.16 API Mengubah Data Perusahaan Mitra 

 

4.2.2.4 API approve admin   

API ini dibuat untuk admin melakukan approve recruitment, 

pada API ini melakukan jenis permintaan dengan method POST. 

 
Gambar 4.17 Implementasi API Approve Recruitment Admin 

 

a) API approve recruitment admin 

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

approve recruitment. Dalam API ini menerima request 

dengan method POST dari form-data dan memberikan 

response sesuai dengan gambar 4.18. 
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Gambar 4.18 API Approve Recruitment Admin 

 

4.2.2.5 API mengirim pesan 

API ini dibuat untuk admin melakukan kirim pesan, pada API 

ini melakukan jenis permintaan dengan method POST. 

 

Gambar 4.19 Implementasi API Kirim Pesan 

 

a) API mengirim pesan  

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

pengiriman pesan mengenai jadwal dengan WhatsApp. Dalam 

API ini menerima request dengan method POST dari form-

data dan memberikan response sesuai dengan gambar 4.20. 

 
Gambar 4.20 API Mengirim Pesan 

 

4.2.2.6 API chatbot  

API ini dibuat untuk pelamar kerja dapat mengelola data diri, 

pada API ini melakukan beberapa jenis permintaan seperti GET dan 

POST. 

a) API menambahkan pertanyaan 
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Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

penambahan data pertanyaan sehingga dapat dikenali oleh 

bot. Dalam API ini menerima request dengan method POST 

dari form-data dan memberikan response sesuai dengan 

gambar 4.21 yaitu menambahkan ke dalam database. 

 
Gambar 4.21 API Tambah Pertanyaan 

 

b) API menampilkan 

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

pengambilan data pertanyaan yang tersedia. Dalam API ini 

menerima request dengan method GET dan memberikan 

response sesuai dengan gambar 4.22 yaitu mengambil 

informasi terkait data faq atau pertanyaan. 

 
Gambar 4.22 API Menampilkan Data Chatbot 

 

c) API mengubah data chatbot  
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Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

perubahan pada data chatbot seperti pertanyaan atau jawaban. 

Dalam API ini menerima request dengan method POST dari 

form-data dan memberikan response sesuai dengan gambar 

4.23. 

 
Gambar 4.23 API Mengubah Data Chatbot 

Dalam proyek ini, menggunakan botman untuk 

mengembangkan chatbot yang dapat berkomunikasi dengan 

pengguna secara efektif. Botman mempermudah integrasi 

chatbot dengan berbagai platform yang digunakan dalam 

proyek, memungkinkan pengguna untuk berinteraksi didalam 

sistem. Botman memfasilitasi pengaturan logika percakapan 

dan respons chatbot dengan cara yang terorganisir, sehingga 

mempercepat proses pengembangan dan mengurangi 

kebutuhan untuk menangani rincian teknis dari setiap 

platform. Dengan Botman, chatbot dalam proyek ini mampu 

meningkatkan pengalaman pengguna dalam menggunakan 

sistem. 
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Gambar 4.24 Implementasi Chatbot 

4.2.3 Dokumentasi API pelamar kerja  

4.2.3.1 API data diri  

API ini digunakan oleh admin untuk mengelola data diri. Pada 

API ini dapat melakukan beberapa jenis permintaan seperti GET dan 

POST sehingga sistem nantinya dapat melakukan fungsionalitas 

lengkap untuk operasi CRU (Create, Read, Update) pada data diri. 

Berikut merupakan implementasi API data diri sesuai dengan gambar 

4.25. 

 
Gambar 4.25 Implementasi API Data Diri 

 

a) API menambahkan data diri  

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

penambahan data diri. Dalam API ini menerima request 

dengan method POST dari form-data dan memberikan 
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response sesuai dengan gambar 4.26 yaitu menambahkan ke 

dalam database. 

 

 
Gambar 4.26 API Menambahkan Data Diri 

 

b) API mengambil data diri  

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

pengambilan data diri. Dalam API ini menerima request 

dengan method GET dan memberikan response sesuai dengan 

gambar 4.27. 
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Gambar 4.27 API Mengambil Data Diri 

 

c) API mengubah data diri  

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

perubahan pada data diri berdasarkan id pelamar kerja. Dalam 

API ini menerima request dengan method POST dari form-

data dan memberikan response sesuai dengan gambar 4.28. 
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Gambar 4.28 API Mengubah Data Diri 

 

4.2.4 Dokumentasi API perusahaan mitra  

4.2.4.1 API pelamar kerja tersedia  

API ini dibuat untuk pelamar kerja dapat mengelola data diri, 

pada API ini melakukan jenis permintaan dengan method GET. 

 
Gambar 4.29 Implementasi API Pelamar Kerja Tersedia 

 

a) API mengambil data pelamar kerja tersedia  

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

pengambilan data pelamar kerja yang tersedia. Dalam API ini 

menerima request dengan method GET dan memberikan 

response sesuai dengan gambar 4.30 yang berisikan 

informasi. 
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Gambar 4.30 API Mengambil Data Pelamar Kerja 

 

4.2.4.2 API recruitment  

API ini digunakan oleh admin untuk mengelola data 

recruitment. Pada API ini dapat melakukan beberapa jenis permintaan 

seperti GET dan POST sehingga sistem nantinya dapat melakukan 

fungsionalitas lengkap untuk operasi CRU (Create, Read, Update) 

pada data recruitment. Berikut merupakan implementasi API 

recruitment sesuai dengan gambar 4.31. 

 
Gambar 4.31 Implementasi API Recruitment 

 

a) API mengambil data recruitment  

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

pengambilan data recruitment. Dalam API ini menerima 

request dengan method GET dan memberikan response sesuai 

dengan gambar 4.32 yang berisikan informasi. 
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Gambar 4.32 API Mengambil Data Recruitment 

 

b) API menambahkan recruitment  

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

penambahan data recruitment. Dalam API ini menerima 

request dengan method POST dari form-data dan memberikan 

response sesuai dengan gambar 4.26 yaitu menambahkan ke 

dalam database. 

 
Gambar 4.33 API Menambahkan Data Recruitment 

 

c) API konfirmasi recruitment  

Pada API ini digunakan untuk user dalam melakukan proses 

konfirmasi recruitment. Dalam API ini menerima request 

dengan method POST dari form-data dan memberikan 

response sesuai dengan gambar 4.18. 
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Gambar 4.34 API Konfirmasi Recruitment 

 

4.3 Pengujian  

Berikut adalah beberapa pengujian yang dilakukan terhadap 

sistem tenaga kerja bagian backend berbasis API yang telah dibangun. 

Pengujian dilakukan dengan dua cara yaitu pengujian dengan 

pengujian blackbox dan pengujian whitebox. 

4.3.1 Pengujian whitebox   

Pengujian whitebox berfokus pada pengujian alur logika 

(Flowgraph Testing) yang digunakan dalam sistem. Tujuannya adalah 

untuk memastikan bahwa alur logika dalam sistem berfungsi dengan 

benar, menggunakan flowgraph untuk mengidentifikasi setiap jalur 

dalam kode dan menguji masing-masing jalur. 

4.3.1.1 Admin (PT. Citratama Indonesia) 

Pengujian ini menguji alur dari program yang dapat dilihat 

dari flowgraph berikut. 

1. Login  

Pada proses login memastikan hanya pengguna yang 

dapat mengakses fitur admin dimana alur proses login yang 

direpresentasikan secara visual melalui flowchart pada 

gambar 4.35 berikut  
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Gambar 4.35 Flowchart Login Admin 

 

Berdasarkan flowchart pada gambar 4.35 maka 

disajikan flowgraph untuk proses login yang mengilustrasikan 

alur kontrol dari awal proses login hingga gagal yang dapat 

dilihat pada gambar 4.36 sehingga dapat membantu dalam 

analisis dan pengidentifikasian jalur. 
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Gambar 4.36 Flowgraph Login Admin 

 

Dari flowgraph diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 6 Node dan 6 Edge. Node adalah urutan dari simbol 

proses dan simbol keputusan. Sedangkan Edge adalah anak 

panah yang menggambarkan aliran dari control sesuai dengan 

diagram alur. Jika dihitung dengan Cyclometic Complexity 

maka didapatkan  

V(G) = E - N + 2  

         = 6 – 6 + 2  

         = 2  

Dibutuhkan Maksimal 2 Test Cases untuk menguji 

efektifitas dan efisiensi yang terletak di alur atau aktivitas. 

Dari perhitungan Cyclometic Complexity diatas dapat 

dijumlahkan V(G) keseluruhan jika dijumlahkan maka hasil 

dari test cases yang dapat dilakukan adalah 2 test cases 

berdasarkan uji whitebox testing. Lalu didapatkan 

independent path: 

Jalur 1: 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2: 1-2-3-4-2-3-4-5-6 
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Table 4.2 Test case login admin 

Path 1 

Jalur  1-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Input email dan password 

3. Login 

4. Berhasil login 

5. Menampilkan dashboard 

6. End 

Hasil Pengujian Berhasil 

Path 2 

Jalur  1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Input email dan password 

3. Login 

4. Gagal login 

5. Input email dan password 

6. Login 

7. Berhasil login 

8. Menampilkan dashboard 

9. End 

Hasil Pengujian Berhasil 

 

2. Proses input data pelamar kerja  

Pada proses input data pelamar kerja mengelola data 

pelamar kerja dengan menambahkan data pelamar kerja 

dimana alur proses yang direpresentasikan secara visual 

melalui flowchart pada gambar 4.37 berikut. 
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Gambar 4.37 Flowchart Input Data Pelamar Kerja 

 

Berdasarkan flowchart pada gambar 4.37 maka 

disajikan flowgraph yang mengilustrasikan alur kontrol dari 

awal proses input data pelamar kerja hingga gagal yang dapat 

dilihat pada gambar 4.38 sehingga dapat membantu dalam 

analisis dan pengidentifikasian jalur. 
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Gambar 4.38 Flowgraph Input Data Pelamar Kerja 

 

Dari flowgraph diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 6 Node dan 6 Edge. Node adalah urutan dari simbol 

proses dan simbol keputusan. Sedangkan Edge adalah anak 

panah yang menggambarkan aliran dari kontrol sesuai dengan 

diagram alur. Jika dihitung dengan Cyclometic Complexity 

maka didapatkan  

V(G) = E - N + 2  

         = 6 – 6 + 2  

         = 2  

Dibutuhkan Maksimal 2 Test Cases untuk menguji 

efektifitas dan efisiensi yang terletak di alur atau aktivitas. 

Dari perhitungan Cyclometic Complexity diatas dapat 

dijumlahkan V(G) keseluruhan jika dijumlahkan maka hasil 

dari test cases yang dapat dilakukan adalah 2 test cases 

berdasarkan uji whitebox testing. Lalu didapatkan 

independent path: 

Jalur 1: 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2: 1-2-3-4-2-3-4-5-6 

  
Table 4.3 Test case input data pelamar kerja 

Path 1 

Jalur  1-2-3-4-5-6 



51 

Skenario 1. Start 

2. Input data pelamar kerja 

3. Memasukkan data pelamar 

kerja 

4. Berhasil input 

5. Menampilkan data pelamar 

kerja 

6. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

Path 2 

Jalur  1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Input data pelamar kerja 

3. Memasukkan data pelamar 

kerja 

4. Gagal input 

5. Input data pelamar kerja 

6. Memasukkan data pelamar 

kerja 

7. Berhasil input 

8. Menampilkan data pelamar 

kerja 

9. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

 

4.3.1.2 Perusahaan mitra  

Pengujian ini menguji alur dari program yang dapat dilihat 

dari flowgraph berikut. 

1. Proses recruitment  

Pada proses recruitment mengelola data recruitment 

dimana alur proses yang direpresentasikan secara visual 

melalui flowchart pada gambar 4.39 berikut. 
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Gambar 4.39 Flowchart Proses Recruitment 

 

Berdasarkan flowchart pada gambar 4.39 maka 

disajikan flowgraph yang mengilustrasikan alur kontrol dari 

awal proses recruitment hingga gagal yang dapat dilihat pada 

gambar 4.40 sehingga dapat membantu dalam analisis dan 

pengidentifikasian jalur. 
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Gambar 4.40 Flowgraph Proses Recruitment 

 

Dari flowgraph diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 6 Node dan 6 Edge. Node adalah urutan dari simbol 

proses dan simbol keputusan. Sedangkan Edge adalah anak 

panah yang menggambarkan aliran dari kontrol sesuai dengan 

diagram alur. Jika dihitung dengan Cyclometic Complexity 

maka didapatkan  

V(G) = E - N + 2  

         = 6 – 6 + 2  

         = 2  

Dibutuhkan maksimal 2 Test Cases untuk menguji 

efektifitas dan efisiensi yang terletak di alur atau aktivitas. 

Dari perhitungan Cyclometic Complexity diatas dapat 

dijumlahkan V(G) keseluruhan jika dijumlahkan maka hasil 

dari test cases yang dapat dilakukan adalah 2 test cases 

berdasarkan uji whitebox testing. Lalu didapatkan 

independent path: 

Jalur 1: 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2: 1-2-3-4-2-3-4-5-6 
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Table 4.4 Test case proses recruitment 

Path 1 

Jalur  1-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Status pelamar kerja 

3. Menampilkan status pelamar 

kerja 

4. Data tersedia 

5. Status pelamar kerja berubah 

6. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

Path 2 

Jalur  1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Status pelamar kerja 

3. Menampilkan status pelamar 

kerja 

4. Data tidak tersedia 

5. Status pelamar kerja 

6. Menampilkan status pelamar 

kerja 

7. Data tersedia 

8. Status pelamar kerja berubah 

9. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

 

2. Proses tambah jadwal 

Pada proses tambah jadwal mengelola data jadwal 

dimana alur proses yang direpresentasikan secara visual 

melalui flowchart pada gambar 4.40 berikut. 
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Gambar 4.41 Flowchart Tambah Jadwal 

 

Berdasarkan flowchart pada gambar 4.41 maka 

disajikan flowgraph yang mengilustrasikan alur kontrol dari 

awal proses tambah jadwal hingga gagal yang dapat dilihat 

pada gambar 4.42 sehingga dapat membantu dalam analisis 

dan pengidentifikasian jalur. 
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Gambar 4.42 Flowgraph Tambah Jadwal 

 

Dari flowgraph diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 10 Node dan 10 Edge. Node adalah urutan dari simbol 

proses dan simbol keputusan. Sedangkan Edge adalah anak 

panah yang menggambarkan aliran dari kontrol sesuai dengan 

diagram alur. Jika dihitung dengan Cyclometic Complexity 

maka didapatkan  

V(G) = E - N + 2  

         = 11 – 10 + 2  
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         = 3  

Dibutuhkan Maksimal 2 Test Cases untuk menguji 

efektifitas dan efisiensi yang terletak di alur atau aktivitas. 

Dari perhitungan Cyclometic Complexity diatas dapat 

dijumlahkan V(G) keseluruhan jika dijumlahkan maka hasil 

dari test cases yang dapat dilakukan adalah 3 test cases 

berdasarkan uji whitebox testing. Lalu didapatkan 

independent path: 

Jalur 1: 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10 

Jalur 2: 1-2-3-4-2-3-4-5-6-7-8-9-10 

Jalur 3: 1-2-3-4-5-6-7-8-6-7-8-9-10 

 
Table 4.5 Test case tambah jadwal 

Path 1 

Jalur  1-2-3-4-5-6-7-8-9-10 

Skenario 1. Start 

2. Input jadwal 

3. Memasukkan data jadwal 

4. Berhasil input data jadwal 

5. Menampikan data jadwal 

6. Assign pelamar kerja 

7. Pelamar kerja diassign untuk 

mendapatkan jadwal 

8. Berhasil assign 

9. Jadwal dan penerima jadwal 

(pelamar kerja) 

10. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

Path 2 

Jalur  1-2-3-4-2-3-4-5-6-7-8-9-10 

Skenario 1. Start 

2. Input data jadwal 

3. Memasukkan data jadwal 

4. Gagal input data jadwal 

5. input data jadwal 

6. Memasukkan data jadwal 
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7. Berhasil input data jadwal 

      8. Menampikan data jadwal 

9. Assign pelamar kerja 

10. Pelamar kerja diassign untuk 

mendapatkan jadwal 

11. Berhasil assign 

12. Jadwal dan penerima jadwal 

(pelamar kerja) 

13. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

Path 3 

Jalur 1-2-3-4-5-6-7-8-6-7-8-9-10 

Skenario 1. Start 

2. Input jadwal 

3. Memasukkan data jadwal 

4. Berhasil input data jadwal 

5. Menampikan data jadwal 

6. Assign pelamar kerja 

7. Pelamar kerja diassign untuk 

mendapatkan jadwal 

8. Gagal assign 

9. Assign pelamar kerja 

10. Pelamar kerja diassign untuk 

mendapatkan jadwal 

11. Berhasil assign 

12. Jadwal dan penerima jadwal  

      13. End 

Hasil Berhasil 

 

4.3.1.3 Pelamar kerja  

Pengujian ini menguji alur dari program yang dapat dilihat 

dari flowgraph berikut. 

1. Proses input data diri  

Pada proses input data diri dimana alur proses yang 

direpresentasikan secara visual melalui flowchart pada 

gambar 4.43 berikut. 
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Gambar 4.43 Flowchart Input Data Diri 

 

Berdasarkan flowchart pada gambar 4.43 maka 

disajikan flowgraph yang mengilustrasikan alur kontrol dari 

awal proses input data diri hingga gagal yang dapat dilihat 

pada gambar 4.44 sehingga dapat membantu dalam analisis 

dan pengidentifikasian jalur. 
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Gambar 4.44 Flowgraph Input Data Diri 

 

Dari flowgraph diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 6 Node dan 6 Edge. Node adalah urutan dari simbol 

proses dan simbol keputusan. Sedangkan Edge adalah anak 

panah yang menggambarkan aliran dari kontrol sesuai dengan 

diagram alur. Jika dihitung dengan Cyclometic Complexity 

maka didapatkan  

V(G) = E - N + 2  

         = 6 – 6 + 2  

         = 2  

Dibutuhkan Maksimal 2 Test Cases untuk menguji 

efektifitas dan efisiensi yang terletak di alur atau aktivitas. 

Dari perhitungan Cyclometic Complexity diatas dapat 

dijumlahkan V(G) keseluruhan jika dijumlahkan maka hasil 

dari test cases yang dapat dilakukan adalah 2 test cases 

berdasarkan uji whitebox testing. Lalu didapatkan 

independent path: 

Jalur 1: 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2: 1-2-3-4-2-3-4-5-6 
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Table 4.6 Test case input data diri 

Path 1 

Jalur  1-2-3-4-5-6 

Skenario 1.Start 

2. Input data diri 

3. Memasukkan data diri 

4. Berhasil input 

5. Menampilkan data user 

6. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

Path 2 

Jalur  1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Input data diri 

3. Memasukkan data diri 

4. Gagal input 

5. Input data diri 

6. Memasukkan data diri 

7. Berhasil input 

8. Menampilkan data user 

9. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

 

2. Chatbot  

Pada proses chatbot dimana alur proses yang 

direpresentasikan secara visual melalui flowchart pada 

gambar 4.45 berikut. 
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Gambar 4.45 Flowchart Chatbot 

 

Berdasarkan flowchart pada gambar 4.45 maka 

disajikan flowgraph yang mengilustrasikan alur kontrol dari 

awal proses input data diri hingga gagal yang dapat dilihat 

pada gambar 4.46 sehingga dapat membantu dalam analisis 

dan pengidentifikasian jalur. 
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Gambar 4.46 Flowgraph Input Data Diri 

 

Dari flowgraph diatas dapat disimpulkan bahwa ada 6 

Node dan 6 Edge. Node adalah urutan dari simbol proses dan 

simbol keputusan. Sedangkan Edge adalah anak panah yang 

menggambarkan aliran dari kontrol sesuai dengan diagram 

alur. Jika dihitung dengan Cyclometic Complexity maka 

didapatkan  

V(G) = E - N + 2  

         = 6 – 6 + 2  

         = 2  

Dibutuhkan Maksimal 2 Test Cases untuk menguji 

efektifitas dan efisiensi yang terletak di alur atau aktivitas. 

Dari perhitungan Cyclometic Complexity diatas dapat 

dijumlahkan V(G) keseluruhan jika dijumlahkan maka hasil 

dari test cases yang dapat dilakukan adalah 2 test cases 

berdasarkan uji whitebox testing. Lalu didapatkan 

independent path: 

Jalur 1: 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2: 1-2-3-4-2-3-4-5-6 
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Table 4.7 Test case chatbot 

Path 1 

Jalur  1-2-3-4-5-6 

Skenario 1.Start 

2. Input pertanyaan 

3. Memcocokkan pertanyaan 

dengan data di database 

4. Pertanyaan cocok 

5. Memberikan jawaban 

6. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

Path 2 

Jalur  1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Input pertanyaan 

3. Mencocokkan pertanyaan 

dengan data di database 

4. Pertanyaan tidak cocok 

5. Input pertanyaan 

6. Mencocokkan pertanyaan 

dengan data di database 

7. Pertanyaan cocok 

8. Memberikan pertanyaan 

9. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

 

Detail mengenai hasil pengujian whitebox dapat ditemukan 

pada Lampiran C. Pengujian whitebox yang telah didapatkan maka 

dilakukan rekapitulasi hasil whitebox yang disajikan pada tabel 4.8. 

 
Table 4.8 Rekapitulasi hasil whitebox 

Flowgraph 
Cyclometic 

Complexity 
independent path 

Login Admin 2 2 
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Flowgraph 
Cyclometic 

Complexity 
independent path 

Proses input data 

pelamar kerja 

2 2 

Proses input data 

perusahaan mitra 

2 2 

Proses input berita 2 2 

Proses approve 

recruitment 

2 2 

Proses mengirim jadwal 2 2 

Proses recruitment 2 2 

Proses penerimaan 

pelamar 

2 2 

Proses tambah jadwal 3 3 

Proses input data diri 2 2 

Chatbot 2 2 

Jumlah 23 23 

 

Pada tabel 4.8 diatas, berdasarkan hasil pengujian yang 

didapatkan bernilai sama untuk jumlah Cyclomatic Complexity = 23 

dan independent path = 23, maka ditarik kesimpulan dari hasil 

pengujian tersebut menunjukan bahwa alur logika sistem tenaga kerja 

ini sudah benar dan sesuai dengan logika yang ada pada kode program, 

serta bebas dari kesalahan. 

 

4.3.2 Pengujian Blackbox 

Pengujian sistem merupakan tahapan pengujian software atau 

perangkat lunak untuk mengevaluasi sebuah sistem apakah sudah 

berjalan dengan baik atau belum, pengujian blackbox menguji 

fungsionalitas dari sistem yang telah dirancang. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan postman untuk memastikan setiap 

endpoint API berfungsi dengan baik, mengirimkan request ke setiap 

endpoint dan memeriksa response yang diberikan, response sesuai 

dengan yang diharapkan berdasarkan spesifikasi. Untuk melihat detail 

hasil pengujian blackbox yang telah dibangun dapat ditemukan pada 

Lampiran D. Berdasarkan hasil evaluasi dengan pengujian blackbox 

yang telah dilakukan sebanyak 1 kali kepada penulis sendiri, 
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ditemukan 35 butir unit pengujian yang diujikan telah berhasil 

dilaksanan tanpa masalah. 

4.3.2.1 Pengujian autentikasi 

Pada pengujian ini akan menguji bahwa hanya user memiliki 

token autentikasi yang dapat mengakses endpoint API. Untuk 

pengujiannya dilakukan menggunakan postman yang dapat dilihat 

pada gambar 4.47 untuk user yang memiliki token autentikasi dan 

pada gambar 4.48 untuk user yang tidak memiliki token autentikasi 

maka akses nya ditolak. 

          
Gambar 4.47 Pengujian authentikasi berhasil 
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Gambar 4.48 Pengujian autentikasi gagal 

4.3.2.2 Pengujian chatbot 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat respon yang diberikan 

oleh bot setelah adanya pertanyaan yang dimasukkan oleh user. 

Pengujian ini melihat respon jika diberikan satu kata kunci dan respon 

dari dua kata kunci. Didalam database terdapat 5 kata kunci, yaitu 

dokumen, jadwal, baju, profile, dan status. Pengujian untuk melihat 

respon dari satu kata kunci menggunakan kata kunci status yang dapat 

dilihat pada gambar 4.49. Pengujian untuk melihat respon dari dua 

kata kunci akan menggunakan kata kunci dokumen dan baju yang 

dapat dilihat pada gambar 4.50 
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Gambar 4.49 Pengujian chatbot 1 kata kunci 

 

Gambar 4.50 Pengujian chatbot 2 kata kunci 
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4.4 Analisis Hasil 

4.4.1 Analisis implementasi REST API  

Implementasi RESTAPI dalam proyek ini menggunakan 

Laravel, yang memfasilitasi pengembangan dengan fitur-fitur seperti 

routing, middleware, dan validasi. Dengan konfigurasi yang tepat, 

API ini berhasil dikembangkan untuk mendukung pengelolaan data 

menggunakan MySQL secara efektif. Endpoint-endpoint API 

dirancang dengan baik untuk memenuhi berbagai kebutuhan aplikasi, 

mencakup operasi standar seperti create, read, update, dan delete, 

serta operasi khusus sesuai kebutuhan spesifik proyek. Dengan 

dokumentasi yang jelas dan pengujian menyeluruh, API ini terbukti 

berfungsi dengan baik dalam berbagai kondisi dan input, 

menjadikannya komponen yang andal dan efisien dalam keseluruhan 

aplikasi. 

 

4.4.2 Analisis Pengujian Whitebox  

Pengujian white box dalam proyek ini menerapkan metode 

Flowgraph Testing untuk memeriksa alur logika di dalam sistem. 

Tujuan utama dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa alur 

kode program berjalan dengan benar. Dengan menggunakan 

flowgraph, setiap jalur eksekusi dalam kode diidentifikasi dan diuji 

secara mendetail. Pengujian ini dilakukan terhapat 3 role yaitu admin, 

perusahaan mitra, dan pelamar kerja, untuk memastikan bahwa alur 

logika yang spesifik untuk setiap role berfungsi sesuai dengan yang 

diharapkan. Pendekatan ini memastikan bahwa semua jalur kode yang 

mungkin terlewati selama proses eksekusi telah diuji, sehingga 

mengidentifikasi dan memperbaiki potensi masalah dalam alur kode 

program. 

4.4.3 Analisis Pengujian Blacbox  

Pengujian blackbox dalam proyek ini dilakukan untuk 

mengevaluasi fungsionalitas sistem secara menyeluruh. Pengujian 

dilakukan dengan mengirimkan request ke setiap endpoint API dan 

memeriksa respons yang diterima untuk memastikan bahwa respons 

tersebut sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan, dengan 

pengujian tersebut juga dapat membuktikan keamanan dari 

penggunaan middleware dapat berfungsi dengan baik sehingga user 

yang tidak memiliki token autentikasi tidak dapat mengakses endpoint 
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API. Pendekatan ini, dapat memastikan bahwa semua endpoint 

berfungsi dengan baik. Pengujian blackbox ini, yang dilakukan 

sebanyak satu kali, mencakup 35 unit pengujian yang berhasil 

diselesaikan tanpa ditemukan masalah. Pendekatan ini memberikan 

keyakinan bahwa sistem bekerja secara efektif dan memenuhi standar 

fungsional yang diinginkan. 

Pengujian chatbot dalam proyek ini dilakukan dengan 

memasukkan pertanyaan yang mengandung satu kata kunci dan dua 

kata kunci. Hasil pengujian menunjukkan bahwa respon yang 

diberikan oleh chatbot untuk satu kata kunci sesuai dengan kata kunci 

yang diberikan. Untuk pertanyaan yang mengandung dua kata kunci, 

chatbot mampu mengenali kedua kata kunci tersebut dan memberikan 

jawaban yang komprehensif, chatbot merespon dengan dua bagian 

jawaban yang mencakup kedua aspek yang ditanyakan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan manfaat yang telah dirumuskan, 

penelitian ini berhasil merancang dan membangun sistem backend 

untuk tenaga kerja pada PT. Citratama Indonesia menggunakan 

metode REST API. Beberapa kesimpulan yang dapat diambil adalah 

sebagai berikut: 

1. Perancangan dan pembangunan sistem tenaga kerja bagian 

backend yang dirancang menggunakan REST API berhasil 

diimplementasikan dengan baik. Sistem ini mampu mengelola 

data pelamar kerja dan perusahaan mitra secara efisien, 

memastikan bahwa data dapat diakses, diperbarui, dan 

dikelola dengan mudah. 

2. Endpoint API yang dikembangkan dalam sistem ini berfungsi 

dengan baik. Endpoint-endpoint tersebut bekerja sesuai 

dengan yang diharapkan dan memberikan respons yang tepat, 

sehingga dapat digunakan secara efektif oleh frontend untuk 

berbagai keperluan aplikasi  

3. Sistem ini telah diuji menggunakan metode whitebox dan 

blackbox untuk memastikan bahwa semua fungsi bekerja 

dengan benar dan sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan. 

Pengujian whitebox memastikan bahwa logika internal sistem 

dan jalur eksekusi berjalan dengan benar, sementara 

pengujian blackbox memastikan bahwa endpoint API yang 

sudah dibangun dapat berfungsi dengan benar. 

4. Sistem ini memiliki keamanan yang baik dan sudah diuji, 

keamanan menggunakan middleware autentikasi 

menunjukkan bahwa hanya user yang memiliki token 

autentikasi yang bisa mengakses endpoint API dan jika user 

tidak memiliki token autentikasi akan ditolak permintaan 

akses endpoint API. 

 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya adalah 
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1. Meskipun sistem telah menggunakan middleware untuk 

autentikasi dan otorisasi, langkah-langkah ini mungkin belum 

cukup untuk melindungi dari ancaman keamanan yang lebih 

kompleks. Disarankan untuk menerapkan langkah-langkah 

keamanan tambahan seperti autentikasi dua faktor (2FA), 

enkripsi data sensitif, serta melakukan penilaian kerentanan 

dan pengujian penetrasi secara rutin. Langkah-langkah ini 

akan membantu dalam mengidentifikasi dan mengatasi celah 

keamanan yang mungkin tidak terdeteksi dengan pengamanan 

dasar saja. 

2. Dalam meningkatkan kenyamanan dan interaktivitas 

pengguna, sistem ini dapat ditambahkan fitur chat real-time. 

Fitur ini memungkinkan pelamar kerja dan PT. Citratama 

Indonesia untuk berkomunikasi secara langsung dan cepat 

disistem. Dengan adanya fitur ini, proses tanya jawab dapat 

dilakukan dengan lebih efisien, mengurangi waktu tunggu, 

dan meningkatkan kepuasan pengguna terhadap sistem. 
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LAMPIRAN A  

REQUIREMENT PLANNING 

 

1. Formulir Requirement Planning 

Formulir Pengumpulan Kebutuhan Pengguna  

Pengguna : Elvi Srienti 

Jabatan  : Direktur PT. Citratama Indonesia 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa latar belakang 

dari Pt. Citratama 

Indonesia 

Citratama Indonesia menjembatani 

antara kebutuhan perusahaan dengan 

tenaga kerja yang sudah terlatih dan 

memiliki potensi serta keterampilan 

sehingga mampu bersaing dalam dunia 

usaha dan dunia industri. 

Sementara itu di sisi dunia usaha dan 

industri citratama indonesia memiliki 

wawasan mendalam tentang kebutuhan 

tenaga kerja di berbagai perusahaan 

sehingga dapat membantu perusahaan 

menemukan kandidat terbaik untuk 

mengisi posisi yang kosong 

2 Bagaimana dengan 

jam operasional di 

Pt. Citratama 

Indonesia 

Dari pukul 08.00 s.d 16.00 dari hari 

senin sampai dengan hari jumat   
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3 Bisnis apa yang 

dijalankan di Pt. 

Citratama 

Indonesia 

Citratama Indonesia mempunyai 6 Unit 

bisnis, di antaranya: 

1. Sales Training 

2. Training Softskill 

3. Vendor Penjualan 

4. Jasa Rekrutment 

5. Jasa Head Hunter 

6. Outbond Training 

4 Sudah berapa 

banyak melakukan 

perekrutan pelamar 

kerja untuk 

perusahaan 

Kurang lebih 50 pelamar yang sudah 

ditempatkan dan 30 pelamar yang 

belum di tempatkan, 28 perusahaan 

mitra yang telah bekerjasama 

5 Apa 

kendala/masalah 

yang sedang 

dihadapi 

Proses administrasi yang ada di 

citratama indonesi masih menggunakan 

pola yang kurang tertata sehingga data 

kandidat dan data perusahaan relasi 

masih belum terorganisir dengan baik 

6 Kenapa butuh 

pembuatan sistem 

ini 

Karena, tidak punya administrasi yang 

tertata, daftar dengan menggunakan 

link yang sudah disiapkan yaitu link 

gform, upload berkas dan CV dilakukan 

rekruitment dengan menggunakan 

Gdrive, Citratama mengirim berkasnya 

ke mitra perusahaan dengan melalui 

email, melakukan kunjungan langsung 

sehingga dibutuhkan sistem untuk 

semua 
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7 Fitur apa saja yang 

diinginkan di 

sistem ini 

Fitur notifikasi, perekrutan pelamar 

kerja dan list pelamar kerja. 

8 Tahun berapakah 

PT. Citratama 

Indonesia berdiri? 

2022 agustus berdirinya, legalitasnya 

keluar pada bulan maret tahun 2023 

9 Pada Pt. Citratama 

Indonesia apa 

posisi/jabatan 

bapak? 

Direktur 

 

 

Pekanbaru, 14 November 2023 

 

 

 

Elvi Srienti   

Direktur PT. Citratama Indonesia 
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2. BAP Wawancara  
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LAMPIRAN B    

 HASIL WAWANCARA 

 

Pengguna : Elvi Srienti 

Jabatan  : Direktur PT. Citratama Indonesia 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa latar belakang 

dari Pt. Citratama 

Indonesia 

Citratama Indonesia 

menjembatani antara 

kebutuhan perusahaan 

dengan tenaga kerja yang 

sudah terlatih dan memiliki 

potensi serta keterampilan 

sehingga mampu bersaing 

dalam dunia usaha dan 

dunia industri. 

Sementara itu di sisi dunia 

usaha dan industri citratama 

indonesia memiliki 

wawasan mendalam tentang 

kebutuhan tenaga kerja di 

berbagai perusahaan 

sehingga dapat membantu 

perusahaan menemukan 

kandidat terbaik untuk 

mengisi posisi yang kosong 

2 Bagaimana dengan 

jam operasional di Pt. 

Citratama Indonesia 

Dari pukul 08.00 s.d 16.00 

dari hari senin sampai 

dengan hari jumat   
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3 Bisnis apa yang 

dijalankan di Pt. 

Citratama Indonesia 

Citratama Indonesia 

mempunyai 6 Unit bisnis, 

di antaranya: 

1. Sales Training 

2. Training Softskill 

3. Vendor Penjualan 

4. Jasa Rekrutment 

5. Jasa Head Hunter 

6. Outbond Training 

4 Sudah berapa banyak 

melakukan perekrutan 

pelamar kerja untuk 

perusahaan 

Kurang lebih 50 pelamar 

yang sudah ditempatkan 

dan 30 pelamar yang belum 

di tempatkan, 28 

perusahaan mitra yang telah 

bekerjasama 

5 Apa kendala/masalah 

yang sedang dihadapi 

Proses administrasi yang 

ada di citratama indonesi 

masih menggunakan pola 

yang kurang tertata 

sehingga data kandidat dan 

data perusahaan relasi 

masih belum terorganisir 

dengan baik 

6 Kenapa butuh 

pembuatan sistem ini 

Karena, tidak punya 

administrasi yang tertata, 

daftar dengan 

menggunakan link yang 

sudah disiapkan yaitu link 

gform, upload berkas dan 

CV dilakukan rekruitment 

dengan menggunakan 

Gdrive, Citratama 

mengirim berkasnya ke 

mitra perusahaan dengan 
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melalui email, melakukan 

kunjungan langsung 

sehingga dibutuhkan sistem 

untuk semua 

7 Fitur apa saja yang 

diinginkan di sistem 

ini 

Fitur notifikasi, perekrutan 

pelamar kerja dan list 

pelamar kerja. 

8 Tahun berapakah PT. 

Citratama Indonesia 

berdiri? 

2022 agustus berdirinya, 

legalitasnya keluar pada 

bulan maret tahun 2023 

9 Pada Pt. Citratama 

Indonesia apa 

posisi/jabatan bapak? 

Direktur 
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LAMPIRAN C  

WHITEBOX TESTING 

Melihat Data Anggota (Admin) 

Kasus Uji Role: Admin 

Proses input data perusahaan mitra 
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V(G) = E - N + 2  

         = 6 – 6 + 2  

         = 2  

Jalur 1: 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2: 1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Path 1 

Jalur  1-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Input data perusahaan mitra 

3. Memasukkan data perusahaan 

mitra 

4. Berhasil input 

5. Menampilkan data perusahaan 

mitra 

6. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

Path 2 

Jalur  1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Input data perusahaan mitra 

3. Memasukkan data perusahaan 

mitra 

4. Gagal input 
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5. Input data perusahaan mitra 

6. Memasukkan data perusahaan 

mitra 

7. Berhasil input 

8. Menampilkan data perusahaan 

mitra 

9. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

 

Proses input berita 
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V(G) = E - N + 2  

         = 6 – 6 + 2  

         = 2  

Jalur 1: 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2: 1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Path 1 

Jalur  1-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Input data berita 

3. Memasukkan data berita 

4. Berhasil input 

5. Menampilkan data berita 

6. End 
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Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

Path 2 

Jalur  1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Input data berita 

3. Memasukkan data berita 

4. Gagal input 

5. Input data berita 

6. Memasukkan data berita 

7. Berhasil input 

8. Menampilkan data berita 

9. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

 

Proses approve recruitment 
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V(G) = E - N + 2  

         = 6 – 6 + 2  
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         = 2  

Jalur 1: 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2: 1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Path 1 

Jalur  1-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Approve recruitment 

3. Mengubah status recruitment 

4. Berhasil approve 

5. Status recruitment berubah 

6. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

Path 2 

Jalur  1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Approve recruitment 

3. Mengubah status recruitment 

4. Gagal approve 

5. Approve recruitment 

6. Mengubah status recruiment 

7. Berhasil approve 

8. Status recruitment berubah 

9. End 
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Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

 

Proses pengiriman jadwal 
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V(G) = E - N + 2  

         = 6 – 6 + 2  

         = 2  

Jalur 1: 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2: 1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Path 1 

Jalur  1-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Kirim pesan ke pelamar kerja 

3. Mengirim pesan melalui WA 

4. Berhasil Mengirim 

5. Pesan terkirim ke pelamar kerja 

6. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

Path 2 

Jalur  1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Kirim pesan ke pelamar kerja 

3. Mengirim pesan melalui WA 

4. Gagal mengirim 

5. Kirim pesan ke pelemar kerja 

6. Mengirim pesan melalui WA 

7. Berhasil mengirim 
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8. Pesan terkirim ke pelamar kerja 

9. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

 

Kasus Uji Role: Perusahaan mitra 

Login 
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V(G) = E - N + 2  

         = 6 – 6 + 2  

         = 2  

Jalur 1: 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2: 1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Tabel 1 Case Perusahaan Mitra 

Path 1 

Jalur  1-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Input email dan password 

3. Login 

4. Berhasil login 

5. Menampilkan dashboard 

6. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

Path 2 

Jalur  1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Input email dan password 

3. Login 

4. Gagal login 

5. Input email dan password 

6. Login 

7. Berhasil login 
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8. Menampilkan dashboard 

9. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

 

Proses approve recruitment 
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Gambar 2 Flowgraph Perusahaan Mitra 

V(G) = E - N + 2  

         = 8 – 8 + 2  

         = 2 

Jalur 1: 1-2-3-4-5-6-7-8 

Jalur 2: 1-2-3-4-5-7-8 

Tabel 1 Case Approve recruitment 

Path 1 

Jalur  1-2-3-4-5-6-7-8 

Skenario 1. Start 

2. Status pelamar kerja 

3. Mengubah status pelamar kerja 

4. Menampilkan status pelamar kerja 
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5. Berhasil ubah status 

6. Status berubah “tersedia” 

7. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

Path 2 

Jalur  1-2-3-4-5-7-8 

Skenario 1. Start 

2. Status pelamar kerja 

3. Mengubah status pelamar kerja 

4. Menampilkan status pelamar kerja 

5. Berhasil ubah status 

6. Status berubah “tidak tersedia” 

7. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

 

Kasus Uji Role: Pelamar kerja  

Login 
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V(G) = E - N + 2  

         = 6 – 6 + 2  
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         = 2  

Jalur 1: 1-2-3-4-5-6 

Jalur 2: 1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Path 1 

Jalur  1-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Input email dan password 

3. Login 

4. Berhasil login 

5. Menampilkan dashboard 

6. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 

Path 2 

Jalur  1-2-3-4-2-3-4-5-6 

Skenario 1. Start 

2. Input email dan password 

3. Login 

4. Gagal login 

5. Input email dan password 

6. Login 

7. Berhasil login 

8. Menampilkan dashboard 

9. End 

Hasil 

Pengujian 

Berhasil 
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LAMPIRAN D  

BLACKBOX TESTING 
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